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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh

Hamdan wa sukron laka ya Allah yang tel-
ah memberi kami nikmat Islam dan Iman 
serta nikmat sehat jasmani dan rohani se-

hingga kami bisa menyelesaikan penulisan buku yang ber-
judul “Kepemimpinan Rasuli” (Penerapan Model Kepemi-
mpinan Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak Periode 2014-2017).

Buku ini memberi suatu gambaran tentang kepemi-
mpinan pada prodi PAI periode 2014-2017 yang notabennya 
pada kepemimpinan periode tersebut Prodi PAI mendapa-
tkan nilai akreditasi A. Pencapaian prestasi gemilang ini, 
tidak lepas dari model kepemimpinan yang diterapkan 
di Prodi PAI. Model kepemimpinan yag diterapkan ialah 
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model kepemimpinan Rasuli. Secara garis besar kepemi-
mpinan rasuli ialah kepemimpinan yang mengikuti mod-
el kepemimpinan junjungan kita, Nabi Muhammad SAW 
yaitu kepemimpinan yang integritas (shiddiq), akuntabili-
tas (amanah), komunikatif (tabligh) dan kreatif (fathanah).

Adapun tujuan buku ini ditulis sejatinya ialah un-
tuk semua pihak guna menambah referensi dan wawasan, 
terutama bagi para pengkaji tentang kepemimpinan teruta-
ma kepemimpinan yang bernuansa islami. Selain itu juga,  
buku ini ingin menggambar model kepemimpinan yang 
diterapkan pada prodi PAI FTIK IAIN Pontianak. 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini tentu tidak 
luput dari kekurangan. Penulis menyadari, masih banyak 
celah untuk perbaikan. Sehingga, kritik, saran serta masu-
kan dari pembaca sangat diharapan dan kami sangat terbu-
ka untuk itu, supaya buku ini semakin sempurna dan leng-
kap, guna kemaslahan bersama. Kami juga buku ini dapat 
bermanfaat bagi pembacanya. Aammiin ya Robb.

Pontianak,   Juni  2021
Penulis,

Ma’ruf, M.Ag
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A.	 Pengertian Kepemimpinan

Istilah Kepemimpinan (leadership) berasal dari 
kata leader yang artinya pemimpin atau to lead 
yang artinya memimpin.1 Leadership sendiri su-

dah menjadi kajian tersendiri dalam ilmu manajemen. 
Sebagian besar teori menjelaskan bahwa definisi Kepemi-
mpinan diasumsikan dengan proses yang disengaja dari 
seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat ter-
hadap orang lain.

Pondy dalam M. Sulthon Masyud dan Moh. Khus-
nurridlo mengatakan bahwa Kepemimpinan sebagai ke-
mampuan untuk menjadikan suatu aktivitas bermakna, ti-
dak untuk merubah perilaku namun memberi pemahaman 

1 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Ja-
karta: Gramedia), hlm. 351.

1
Kajian

Kepemimpinan
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kepada pihak lain tentang apa yang mereka lakukan.2 Se-
dangkan Goerge Terry menjelaskan bahwa Kepemimpinan 
adalah aktivitas mempengaruhi orang lain yang dengan 
sukarela bersedia berjuang mencapai tujuan-tujuan kelom-
pok.3 Dikuatkan lagi oleh Stephen P. Robbins juga menga-
takan bahwa “Leadership as the ability to influence a group to-
ward the achievement of goals”.4

Selain itu juga, kepemimpinan merupakan kegiatan 
untuk mensugesti atau mempengaruhi orang lain yang 
diarahkan kepada pencapaian tujuan organisasi.5 Dalam 
usaha mempimpin maka seorang pemimpin harus mem-
punyai kemampuan dan keterampilan dalam berpikir dan 
bertindak sedemikian rupa sehingga dapat memberikan 
sumbangsih yang positif dalam pencapaian organisasi.6 
Pada akhirnya pemimpin ialah orang yang dapat mengger-
akkan, mempengaruhi, memerintah, melarang dan bahkan 
menghukum serta membina manusia sebagai media mana-
jemen mau bekerja dalam rangka mencapa tujuan admin-
istrasi secara efektif dan efisien yang diridhai Allah SWT. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan sedikit-
nya mencakup tiga hal yang paling berhubunganm yaitu 
adanya pemimpin dan karakteristiknya, adanya pengi-

2 Abdurrahman Mas’ud, The Pesantren Architects and Their So-
cio-Religious Teaching, Edisi Indonesia: Intelektual Pesantren, Perhelatan 
Agama dan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm. 24

3 U. Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pusta-
ka Setia, 2012), hlm. 147

4 Stephen P. Robbins, Organizational Behavior (Mexico: Prentice 
Hall, 2003), hlm. 314

5 R.B Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam dan Dakwah, 
(Jakarta, Amzah, 2005), hal. 25.

6 Sondang P. Siagian, Organisasi, Kepemimpinan dan Prilaku Ad-
ministrasi, (Jakarta: Haji Masa Agung, 1991), hal. 24.
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kut, serta adanya situasi kelompok tempat pemimpin dan 
pengikut berinteraksi.7

Dari beberapa definisi kepemimpinan yang di-
uraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
merupakan suatu proses pencapaian tujuan dengan meng-
giring orang-orang disekitarnya ke dalam satu pemikiran, 
sehingga dapat mencapai tujuan bersama. Sebagaimana 
dijelaskan di dalam al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 119:

صۡحَبِٰ
َ
أ عَنۡ  لُ  تسَُۡٔ وَلَ  وَنذَِيرٗاۖ  بشَِيٗرا  بٱِلَۡقِّ  رسَۡلۡنَكَٰ 

َ
أ آ   إنَِّ

ٱلَۡحِيمِ  ١١٩
Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Mu-
hammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gem-
bira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta 
(pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghuni nera-
ka. (QS. Al-Baqarah: 119)

Salah satu yang harus diperhatikan dari kepemi-
mpinan ialah sifat pemimpin itu sendiri. Menurut Edwin 
ada enam sifat kepemimpinan yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin yaitu: 1) kemampuan dalam kedudu-
kannya sebagai pengawas (supervisory ability) atau pelak-
sana fungsi-fungsi dasar manajemen.  2)  kebutuhan akan 
prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian tanggung 
jawab dan keinginan sukses. 3) kecerdasan, mencakup ke-
bijakan, pemikiran kreatif, dan daya piker. 4) ketegasan, 
atau kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan 
dan memecahkan masalah-masalah dengan cakap dan te-

7 Sakdiah, Manajemen Oraganisasi Islam Suatu Pengantar, (Banda 
Aceh, Dakwah Ar-Raniry Press, 2015) hal.115
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pat. 5) kepercayaan diri, atau pandangan pada diri sehing-
ga mampu menghadapi masalah. 6)  inisiatif, atau kemam-
puan untuk bertindak tidak tergantung, mengembangkan 
serangkaian kegiatan dan menemukan cara-cara baru atau 
inovasi.8

Menurut Ordway Tead dan George R. Terry dalam 
Kartono menjelaskan sebagai berikut: 1) energi jasmani-
ah dan mental Yaitu mempunyai daya tahan, keuletan, 
kekuatan baik jasmani maupun mental untuk mengatasi 
semua permasalahan. 2) kesadaran akan tujuan dan arah, 
mengetahui arah dan tujuan organisasi, serta yakin akan 
manfaatnya.  3)  antusiasme pekerjaan mempunyai tujuan 
yang bernilai, menyenangkan, memberikan sukses, dan 
dapat membangkitkan antusiasme bagi pimpinan maupun  
bawahan,  4) keramahan dan kecintaan dedikasi pemimp-
in bisa memotivasi bawahan untuk  melakukan  perbuatan  
yang   menyenangkan   semua   pihak, sehingga dapat di-
arahkan  untuk  mencapai  tujuan.  5)  integritas. Pemimpin 
harus bersikap terbuka; merasa utuh bersatu, sejiwa dan 
seperasaan dengan anak buah sehingga bawahan menja-
di lebih percaya dan hormat. 6) Penguasaan teknis.  Setiap 
pemimpin harus  menguasai satu atau beberapa kemahiran 
teknis agar  ia  mempunyai  kewibawaan  dan kekuasaan 
untuk memimpin. 7) ketegasan dalam mengambil keputu-
san. Pemimpin yang berhasil pasti dapat mengambil kepu-
tusan secara cepat, tegas dan tepat sebagai  hasil dari keari-
fan dan pengalamannya. 8) kecerdasan. Orang yang cerdas 
akan mampu mengatasi masalah dalam waktu yang lebih 

8 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 
297
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cepat dan cara yang lebih efektif. 9) keterampilan mengajar 
pemimpin yang baik adalah yang mampu menuntun, men-
didik, mengarahkan, mendorong, dan menggerakkan anak 
buahnya untuk berbuat sesuatu. 10) kepercayaan keber-
hasilan kepemimpinan didukung oleh kepercayaan anak 
buahnya, yaitu percaya bahwa pemimpin dengan anggota  
berjuang untuk mencapai tujuan.9

B.	 Model Kepemimpinan 

Menurut Baharuddin dan Umiarso Model kepemi-
mpinan didasarkan pada pendekatan yang mengacu pada 
hakikat kepemimpinan yang berlandaskan kepada prilaku 
dan keterampilan seseorang yang berbaur kemudian mem-
bentuk gaya kepemimpinan yang berbeda.10 Sedangkan 
menurut Thoha Miftah Gaya kepemimpinan merupakan 
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat 
orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 
lain.11 Gaya kepemimpinan sebagai perilaku yang digu-
nakan individu dalam mempengaruhi atau mengorgan-
isir orang lain. Pernyataan ini lebih menunujukkan gaya 
kepemimpinan dalam arti yang luas sehingga setiap indivi-
du dapat menunjukkan sikap pemimpin dalam kehidupan 
sehari-hari. Gaya kepemimpinan (leadership style) adalah 
berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin 

9 Kartini  Kartono,  Pemimpin  dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT.  
Raja Grafindo   Persada, 1992), hal. 37

10 Baharudin dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Jog-
jakarta Ar-ruzz Media2012), hlm 58

11 Thoha Miftah. Kepemimpinan Dalam Manajemen: Suatu Pendeka-
tan Perilaku. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.  2004) hal.  49.
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dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pekerja.12

Model kepemimpinan ini berkaitan erat dengan te-
ori-teori kepemimpinan salah satunya yang dikutip oleh 
Sri Wiludjeng SP, dalam bukunya yang berjudul  Pengan-
tar Manajemen.13 Teori Studi The University of Michigan 
yang menyatakan ada dua model kepemimpinan yaitu:
1.	 Relationship Oriented, teori ini memberi gambaran bahwa 

seorang pemimpin itu mempunyai prilaku yang selalu 
bersikap bersahabat pada bawahan, mengakui prestasi 
yang dilakukan oleh bawahan dan memperhatikan ke-
butuhan dan kesejahteraan bawahan.

2.	 Task Oriented, dapat diartikan sebagai prilaku manajer 
yang menetapkan standar kerja yang tinggi, menentu-
kan metode kerja yang harus dilakukan dan mengawasi 
pegawai dengan ketat.

Dari teori di atas diperoleh gambaran bahwa model 
kepemimpinan itu ada yang bersifat elastis dan ada juga 
yang bersifat statis. Dalam penelitian ini yang menjadi 
grend teorinya yaitu teori kepemimpinan yang Relationship 
Oriented.

Model-model kepemimpinan dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut:14

1.	 Kepemimpinan partisipatif dan pendelegasian
Kepemimpinan partisipatif adalah suatu kepemi-

12 Delly, M. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Teori, Konsep, 
dan Aplikasi). (Bandung: Alfabeta. 2016), hal. 38.

13 Sri Wiludjeng SP, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2007), hal. 144-148

14 Veithzal Rivai dan Arviayan Arifin, Islamic Leadership, 
membangun superleadeship melalui kecerdasan spiritual, (Jakarta: Bumi 
Aksara 2009), hal. 123-126.
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mpinan yang memberikan  seperangkat  aturan  yang  me-
nentukan  ragam  dan banyak  pengambilan  keputusan   
partisipatif   dalam   situasi-situasi yang  berlainan.  Pemi-
mpin meminta dan mempergunakan   saran- saran dari 
bawahan tetapi masih mebuat keputusan. Kepemimpinan 
partisipatif memberikan sutu perangkat  urutan  aturan  
yang seharusnya  diikuti  untuk  menentukan  ragam  dan  
banyaknya partisipasi yang diinginkan dala   pengambilan  
keputusan, sebagaimana ditentukan oleh jenis situasi yang 
berlainan.

2.	 Kepemimpinan Kharismatik
Pemimpinan karismatik adalah perpanjangan dari 

teori atribus, yang mengemukakan bahwa para pengi-
kut pembuat atribusi dari kemampuan kepemimpinan 
yang heroik atau luar biasa bila mereka mengamati   per-
ilaku-perilaku  tertentu.  Karakteristik   utamanya adalah:
a.	 Percaya diri akan penilaian dan kemampuannya
Suatu Visi diartikan sebagai tujuan yang ideal untuk mesa 

depan yang lebih baik dari pada status quo (bahasa latin 
artinya adalah keadaan yang tetap)

b.	 Kemampuan untuk mengungkapkan visi dengan gambing 
yang mana akan menunjukkan suatu pemahaman akan 
kebutuhan akan pengikut dan karenanya bertindak se-
bagi suatu kekuatan motivasi

c.	 Keyakinan yang kuat mengenai visi itu pemimpinan karis-
matik sebagai orang yang berkomitmen kuat, bersedia 
mengambil resiko pribadi yang tinggi,  mengeluarkan  
biaya yang tinggi dan melibatkan diri pada pengorba-
nan untuk mencapai visi itu.
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d.	 Perilaku yang di luar aturan pemimpin karismatik yang 
dengan karismanya ikut  serat  dalam  perilaku  yang  
di pahami sebagai baru, tidak konvensional, dan berla-
wanan dengan norma-norma.  Bila  berhasil perilaku ini 
menimbulkan kejutan dan kekaguman para pengikutn-
ya.

e.	 Di pahami sebagai seorang agen perubahan yang di paha-
mi sebagai agen perubahan yang radikal bukan sebagai 
pengasuh status quo.

f.	 Kepekaan lingkungan Kepemimpinan ini mampu mem-
buat penilaian yang relaistik terhadap kendala lingkun-
gan dan sumberdaya yang di perlukanuntuk  meng-
hasilkan perubahan.

3.	 Kepemimpinan transformasional
Adalah model kepemimpinan yang memadukan mo-

tivasi pengikut mereka dalam arah tujuan yang ditegakkan 
dengan memperjelas  peran dan tuntutan  tugas.  Kepemi-
mpinan ini memberkan pertimbangan dan rangsangan in-
telektual yang diindividualkan dan memiliki karisma serta 
mencurahkan perhatian dan kebutuhan pengembangan 
dari pengikut individu dan mereka mengubah kesarada-
ran pengikut akan persoalan-persoalan dengan membantu 
mereka memandang masalah dengan cara–cara baru dan 
mereka mampu menggairahkan, membangkitkan, dan 
mengilhami para pengikutnya untuk  mengeluarkan  upa-
ya ekstra untuk  mencapai tujuan kelompok.

Kepemimpinan tranformasional di bangun atas pun-
cak transaksional yang mana akan menghasilakan tingkat 
upaya dan kinerja bawahan yang melampaui apa yang 



 9

terjadi dengan pendekatan  transaksional saja. Lagi pula 
kepemimpinan transaksional lebih dari karisma. Pemimp-
in tranformasional akan  berupaya  untuk  menanamkan 
dalam diri pengikut kemampuan untuk mempertanyakan 
tidak hanya pandangan yang sudah mapan, melainkan 
juga pandangan yang di tetapkan oleh si pemimpin.

Hersey dan Blanchard dalam Stan Kossen, menjelas-
kan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif  ada  empat  
yaitu:15  Gaya  instruktif,  Gaya konsultatif, Gaya Partisipatif, 
dan Gaya delegatif.

Terdapat empat gaya kepemimpinan secara umum 
diataranya:
a.	 Gaya kepemimpinan administrator

1)	 Kurang inovatif dan terlalu kaku pada aturan
2)	 Sikap konservatif, kelihatan takut untuk mengambil 

resiko atau mencari aman.
b.	 Gaya kepemimpinan analistik

1)	 Pembuatan keputusan di dasarkan pada proses 
analisa terutama logika

2)	 berorientasi pada hasil.
3)	 Rencana-rencana rinci dan jangka panjang

c.	 Gaya kepemimpinan asertif
1)	 Sifat agresif dan mepunyai perhatian yang sangat 

besar terhadap pengendalian personal
2)	 Lebih terbuka pada konflik dan kritik

d.	 Gaya kepemimpinan entrepreneur
1)	 sangat menaruh perhatian terhadap kekuasaan dan 

hasil akhir

15 Stan Kossen, Aspek Manusiawi dalam Organisasi. (Jakarta: 
Penerbit Erlangga. 1993), cet. 3, hal. 189- 194.
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2)	 kurang menekankan kerjasama
3)	 selalu mencari easing dan menargetkan standar 

yang tinggi.16

 Menurut Hadari Nawawi, kepemimpinan dapat 
digolongkan atas beberapa tipe antara lain:17 Tipe kepemi-
mpinan otokratis, militeristis, paternalistik, bebas (laisses faire), 
kharismatik, demokratis, transaksional, dan transformasional.

C.	 Sifat-sifat kepemimpinan

Upaya  untuk  menilai  sukses  tidaknya  pemimpin  
itu  dilakukan   antara lain dengan mengamati dan men-
catat sifat-sifat dan kualitas atau mutu perilakunya, yang 
dipakai sebagai kriteria untuk menilai kepemimpinannya. 
Teori kesifatan atau sifat dikemukakan oleh beberapa ahli.  
Edwin mengemukakan teori kesifatan atau sifat kepemi-
mpinan sebagai berikut:
1.	 Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas 

(supervisory ability) atau pelaksana fungsi-fungsi dasar  
manajemen.

2.	 kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup 
pencarian tanggung jawab dan keinginan sukses.

3.	 kecerdasan, mencakup kebijakan, pemikiran kreatif, 
dan daya piker.

4.	 ketegasan, atau kemampuan untuk membuat kepu-
tusan-keputusan dan memecahkan masalah-masalah 
dengan cakap dan tepat.

5.	 kepercayaan diri, atau pandangan pada diri sehingga 
16 Winardi, Pemikiran Sistemik dalam Bidang Organisasidan 

Menejemen, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2005), hal. 64.
17 Hadari Nawawi, & M. Martini Hadari, Kepemimipinan yang 

Efektif. (Yogyakata: Gajah Mada University Press. 2006), hal. 31-38.
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mampu menghadapi masalah.
6.	 inisiatif, atau kemampuan untuk bertindak tidak ter-

gantung, mengembangkan serangkaian kegiatan dan 
menemukan cara-cara baru atau inovasi.18

D.	 Unsur-unsur Kepemimpinan

Dalam sebuah kepemimpinan terdapat unsur-un-
sur kepemimpinan yang disatukan oleh sebuah struktur 
organisasi. Sebuah Struktur organisasi terdiri dari beber-
apa unit kerja yang disesuaikan dengan kemampuan atau 
kompetensi masing-masing. Dengan demikian tersusun 
unit kerja secara berjenjang yang dipimping oleh seorang 
pemimpin.19 Proses kepemimpinan setidaknya mengand-
ung lima unsur,yaitu:
1.	 Pemimpin ialah orang yang mengarahkan pengikut 

yang melahirkan aktivitas.
2.	 Pengikut ialah orang yang bekerja dibawah pengaruh 

pimpinan.
3.	 Konteks ialah situasi dalam seluruh kegiatan yang 

dilaksanakan.
4.	 Proses adalah tindakan kepemimpinan, bimbingan 

menuju pencapaian tujuan serta membangun relasi. 
Dan 

5.	 Hasil ialah yang muncul dari hubungan pemimpin, 
pengikut dan situasi.20

18  T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 
297

19 Wahab, Abdul Aziz, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan 
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008) hlm 83.

20 Syarifudin dan Asrul, Kepemimpinan Pendidikan Kotemporer 
(Bandung: Citapustaka Media, 2013) hlm 57.
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Teori kesifatan juga dikemukakan oleh Ordway 
Tead dan George R. Terry dalam Kartono yang menya-
takan sebagai berikut:

Teori kesifatan menurut Ordway Tead adalah se-
bagaiberikut: 1) energi jasmaniah dan mental Yaitu mempu-
nyai daya tahan, keuletan, kekuatan baik jasmani maupun 
mental untuk mengatasi semua permasalahan. 2) kesada-
ran akan tujuan dan arah, mengetahui arah dan tujuan 
organisasi, serta yakin akan  manfaatnya.  3)  antusiasme  
pekerjaan  mempunyai tujuan yang bernilai, menyenang-
kan, memberikan sukses, dan dapat membangkitkan antu-
siasme bagi pimpinan maupun  bawahan,  4) keramahan 
dan kecintaan dedikasi pemimpin bisa memotivasi bawa-
han untuk  melakukan  perbuatan  yang   menyenangkan   
semua   pihak, sehingga dapat diarahkan  untuk  mencapai  
tujuan.  5)  integritas. Pemimpin harus bersikap terbuka; 
merasa utuh bersatu, sejiwa dan seperasaan dengan anak 
buah sehingga bawahan menjadi lebih percaya dan hormat. 
6) Penguasaan  teknis.  Setiap  pemimpin  harus  menguasai 
satu atau beberapa kemahiran teknis agar  ia  mempunyai  
kewibawaan  dan kekuasaan untuk memimpin. 7) kete-
gasan dalam mengambil keputusan. Pemimpin yang ber-
hasil pasti dapat mengambil keputusan secara cepat, tegas 
dan tepat sebagai  hasil dari kearifan dan pengalamannya. 
8) kecerdasan. Orang yang cerdas akan mampu mengatasi 
masalah dalam waktu yang lebih cepat dan cara yang leb-
ih efektif. 9) keterampilan mengajar pemimpin yang  baik  
adalah  yang mampu menuntun,  mendidik, mengarahkan, 
mendorong, dan menggerakkan anak buahnya untuk ber-
buat sesuatu. 10) kepercayaan keberhasilan kepemimpinan 
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didukung oleh kepercayaan anak buahnya, yaitu percaya 
bahwa  pemimpin dengan  anggota  berjuang untuk men-
capai tujuan.21

Teori Kesifatan juga dikemukakan oleh George 
R. Terry adalah sebagai berikut: 1) kekuatan. Kekuatan 
badaniah dan rokhaniah merupakan syarat yang pokok 
bagi pemimpin sehingga ia mempunyai daya tahan untuk 
menghadapi berbagai rintangan. 2) Stabilitas emosi. Pemi-
mpin dengan emosi yang stabil akan menunjang pencapa-
ian lingkungan sosial yang rukun, damai, dan harmonis. 
3) pengetahuan tentang  relasi  insani. Pemimpin memiliki 
pengetahuan tentang sifat, watak, dan perilaku  bawahan  
agar  bisa menilai  kelebihan/kelemahan  bawahan   sesuai 
dengan tugas yang diberikan. 4) kejujuran. Pemimpin yang 
baik harus mempunyai kejujuran yang tinggi baik kepada 
diri sendiri maupun kepada bawahan. 5) obyektif. Pemi-
mpin harus obyektif, mencari bukti- bukti yang nyata dan 
sebab musabab dari suatu kejadian dan memberikan ala-
san yang rasional  atas  penolakannya.  6) dorongan pribadi 
keinginan dan kesediaan untuk menjadi  pemimpin  ha-
rus muncul dari dalam hati agar ikhlas memberikan  pe-
layanan  dan pengabdian  kepada  kepentingan  umum.   7) 
keterampilan berkomunikasi. Pemimpin diharapkan mahir 
menulis dan berbicara, mudah  menangkap  maksud  orang   
lain,   mahir   mengintegrasikan berbagai opini serta aliran 
yang berbeda-beda untuk mencapai kerukunan dan kes-
eimbangan. 8) kemampuan mengajar. Pemimpin diharap-

21 Kartini  Kartono,  Pemimpin  dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT.  
Raja  Grafindo   Persada, 1992), 37.
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kan juga menjadi guru yang baik, yang membawa orang 
belajar pada sasaran-sasaran tertentu  untuk  menambah  
pengetahuan, keterampilan agar bawahannya bisa mandi-
ri, mau memberikan loyalitas dan  partisipasinya.  9)  Keter-
ampilan sosial.  Dia  bersikap  ramah, terbuka, mau meng-
hargai pendapat  orang  lain,  sehingga  dia  bisa memupuk 
kerjasama yang baik. 10) kecakapan teknis atau kecakapan 
manajerial.

Penguasaan kecakapan teknis agar tercapai efektifit-
as kerja dan kesejahteraan. Berdasarkan teori-teori tentang 
kesifatan atau sifat-sifat pemimpin di atas, dapat disimpul-
kan bahwa sifat-sifat kepemimpinan adalah:
1.	 Kemampuan sebagai pengawas (supervisory ability).
2.	  Kecerdasan.
3.	 Inisiatif.
4.	 Energi jasmaniah dan mental.
5.	 Kesadaran akan tujuan dan arah.
6.	 Stabilitas emosi.
7.	 Obyektif.
8.	 Ketegasan dalam mengambil keputusan.
9.	 Keterampilan berkomunikasi.
10.	Keterampilan sosial.
11.	Pengetahuan tentang relasi insan.

 Agar proses pengembangan para anggota berjalan 
dengan baik, antara lain dibutuhkan kepemimpinan yang 
efektif. Ialah  suatu kepemimpinan yang menghargai usaha 
para bawahan, yang memperlakukan mereka  sesuai  den-
gan  bakat,  kemampuan,  dan   minat   masing-masing in-
dividu, yang  memberi  dorongan  untuk  berkembang  dan  
mengarahkan  diri ke arah tercapainya tujuan lembaga.
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Kepemimpinan yang efektif selalu memanfaatkan 
kerja sama dengan bawahan untuk mencapai cita-cita  or-
ganisasi.  Dengan  cara  seperti  itu pemimpin akan ban-
yak mendapat bantuan pikiran, semangat, dan tenaga dari 
bawahan yang akan menimbulkan semangat bersama dan 
rasa persatuan, sehingga akan memudahkan proses pende-
legasian dan pemecahan masalah yang semuanya memaju-
kan perencanaan lembaga.

Demikian pentingnya arti kepemimpinan dalam us-
aha mencapai tujuan organisasi sehingga dapat dikatakan 
bahwa maju mundurnya suatu organisasi/lembaga ban-
yak ditentukan oleh kualitas seorang pemimpin.22

E.	 Klasifikasi Kepemimpinan Menurut Cara Kerjanya

Ada lima gaya kepeimpinan: birokratis, permisif 
atau  serba membolehkan, laissez-faire yang berasal dari 
bahasa  perancis yang sejatinya menunjuk pada doktrin 
ekonomi yang menganut paham tanpa campur tangan pe-
merintah di bidang perniagaan, sementara dalam praktek 
kepemimpinan, si pemimpin mengarahkan orang-orang 
yang dipimpinnya untuk melakukan apa saja yang mereka 
kehendaki. Melihat masing-masing gaya tersebut menurut 
cara kerja pemimpinnya dalam organisasi:23

1.	 Birokratis
Birokratis adalah salah satu gaya yang ditandai 

22 Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung 
Agung, 1982), 36.

23 Veithzal Rivai dan Arviayan Arifin, Islamic Leadership, 
membangun superleadeship melalui kecerdasan spiritual, (Jakarta: Bumi 
Aksara 2009), hal. 305-306.
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dengan ketertarikan yang terus- menerus kepada aturan 
organisasi. Gaya ini menganggap bahwa kesulitan-kes-
ulitan akan dapat diatasi apabila setiap orang mematuhi 
peraturannya. Keputusan-keputusan dibuat berdasarkan 
prosedur- prosedur baku. Pemimpin adalah seorang dip-
lomat dan tahu bagaimana memakai sebagian besar pera-
turan orang untuk membuat satu keputusan  diterima  oleh  
mayoritas,  orang  sering   harus mengalah kepada orang 
lain.

2.	 Permisif
Permisif adalah membuat setiap orang dalam  kelom-

pok  tersebut  puas. Membuat orang-orang tetap senang 
adalah aturan lainnya. Gaya ini menganggap bahwa apa-
bila orang-orang merasa puas dengan diri mereka sendiri 
dan orang lain, maka organisasi tersebut akan berfungsi, 
dengan demikian akan bisa di selesaikan. Kondisi sering 
dikorbankan dalam gaya ini.

3.	 Laissez-faire
Ini  sama  sekali  bukanlah  kepemimpinan.  Gaya 

ini  membiarkan segala sesuatunya berjalan dengan sendi-
rinya. Pemimpin hanya melaksanakan fungsi pemilihan 
saja. Misalnya, seorang ulama mungkin hanya namanya 
saja ketua dari organisasi tersebut harus beroprasi. Gaya 
ini kadang-kadang di pakai oleh pemimpin yang sering 
berpergian atau yang hanya bertugas sementara.

4.	 Partisipatif
Gaya ini yang dipakai oleh mereka yang percaya 
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bahwa cara untuk memotivasi orang-orang adalah dengan 
melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan. 
Hal ini di harapkan akan menciptakan rasa memiliki sasa-
ran dan  tujuan  bersama.  Masalah  yang timbul adalah 
kemungkinan lambatnya  tindakan dalam menangani ma-
sa-masa krisis.

4.	 Otokratis 
Gaya ini di tandai dengan ketergantungan  kepada  

yang  berwenang dan biasanya menganggap bahwa orang-
orang tidak akan melakukan apa-apa kecuali jika di perin-
tahkan. Gaya ini tidak akan mendorong adanya pembaha-
ruan. Pemimpin menganggap dirinya sangat di perlukan. 
Keputusan dapat di buat dengan cepat.

F.	 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan

Dalam proses memimpin tentunya ada faktor-faktor 
yang mempengaruhi terhadap kepemimpinan yang akan 
berefek terhadap tujuan yang akan dicapai. Seperti yang 
dinyatakan oleh oleh H. Jodeph Reitz (1981) yang dikutif 
Nanang Fattah, sebagai berikut:
1.	 Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu da 

harapan pemimpin.
2.	 Harapan dan perilaku atasan.
3.	 Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempen-

garuhi terhadap apa gaya kepemimpinan.
4.	 Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mem-

pengaruhi gaya pemimpin.
5.	 Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan 

dan perilaku bawahan.
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6.	 Harapan dan perilaku rekan.24

Dari ke enam faktor di atas satu sama lain saling 
mempengaruhi sehingga harus ada kesenergian dari ke 
enam faktor tersebut, sehingga akan memudahkan untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan 
bisa berupa faktor yang mendukung ataupun faktor yang 
menghambat terhadap kepemimpinan tersebut. Faktor 
pendukung adalah factor yang mendukung,mengajak, dan 
bersifat untuk ikut serta dalam dukungan suatu kegiatan. 
Sedangkan faktor penghambat adalah faktor yang sifatnya 
menghambat jalannya suatu kegiatan dan bersifat seperti 
menggagalkan suatu hal.25

Dalam proses kepemimpinan berhubungan erat 
dengan faktor internal dan juga faktor eksternal. Dalam 
hal ini faktor internal berupa faktor yang berada di dalam 
lembaga dan faktor eksternal berupa faktor yang berada di 
luar lembaga.

Dari beberapa pemaparan di atas, dapat disimpul-
kan bahwa dalam proses kepemimpinan akan dipengaruhi 
oleh faktor-faktor yang mendukung ataupun yang meng-
hambat baik yang berasar dari dalam maupun dari luar 
lembaga kepemimpinan tersebut.

24 Nanang Fattah, landasan manajemen pendidikan, (Bandung: 
Rosdakarya, 1996)

25 https://www.google.com/search?safe=strict&rlz=1C-
1CHBD_idID906ID906&sxsrf=ALeKk007urlRSh2TRRqsQFBaD-
mIZfjWmpA%3A1598251973344&ei=xWNDX4zKFKvaz7sP-
l76O0Ak&q=definisi+faktor+pendukung+dan+penghambat&oq=. 
Diakses pada tanggal 24 Agustus 2020. 
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2
Kepemimpinan

Dalam Islam

A.	 Kepemimpinan di Dalam al-Qur’an dan Hadis

Berbicara kepemimpinan dalam Islam tentu saja ti-
dak akan terlepas dari dua sumber utama ajaran syari’at Is-
lam itu sendiri, yaitu al-Qur’an dan al-Hadis. Ada beberapa 
ayat al-Qur’an yang membahasa tentang kepemimpinan di 
antaranya: 

1.	 Surah al-A’raf ayat 43

 وَنزَعَْنَا مَا فِْ صُدُوْرهِمِْ مِّنْ غِلٍّ تَرِْيْ مِنْ تَتْهِِمُ الْنهْٰرُۚ وَقاَلوُا
ِيْ هَدٰىنَا لهِٰذَاۗ وَمَا كُنَّا لِهَْتَدِيَ لوَْلَٓ انَْ هَدٰىنَا ِ الَّ  الَْمْدُ لِّٰ
الَْنَّةُ تلِكُْمُ  انَْ  ا  وَنوُدُْوْٓ  ۗ باِلَْقِّ رَبّنَِا  جَاۤءَتْ رسُُلُ  لَقَدْ   ۚ  ُ  اللّٰ

اوُْرثِتُْمُوهَْا بمَِا كُنتُْمْ تَعْمَلُوْنَ
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Artinya: dan Kami mencabut rasa dendam dari dalam 
dada mereka, di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mer-
eka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menun-
jukkan (memimpin) kami ke (surga) ini. Kami tidak akan 
mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak menunjukkan 
kami. Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami telah datang 
membawa kebenaran.” Diserukan kepada mereka, “Itulah 
surga yang telah diwariskan kepadamu, karena apa yang 
telah kamu kerjakan.” (QS. Al-A’raf: 43)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa kepemi-
mpinan yang ideal dalam ajaran Islam ialah kepemimpinan 
yang bisa mengarahkan atau menunjukkan jalan menuju 
surga. Sehebat apapun sebuah kepemimpinan yang di-
jalankan jika hanya berorientasi kepada kebahagian di 
dunia maka kepemimpinan seperti itu belumlah mencer-
minkan kepemimpinan dalam Islam.

2.	 Surah al-Baqarah ayat 30

رضِْ خَليِفَةً قاَلوُا
َ
الْ إنِِّ جَاعِلٌ فِ  للِمَْلَئكَِةِ  رَبُّكَ  قَالَ   وَإِذْ 

نسَُبّحُِ وَنَنُْ  الّدِمَاءَ  وَيسَْفِكُ  فيِهَا  يُفْسِدُ  مَنْ  فيِهَا  تَعَْلُ 
َ
 أ

عْلَمُ مَا لَ تَعْلَمُونَ
َ
سُ لكََ قَالَ إنِِّ أ بَِمْدِكَ وَنُقَدِّ

Artinya,  “(Ingat) ketika Tuhanmu berkata kepada ma-
laikat, ‘Aku ingin menjadikan khalifah di bumi.’ Mere-
ka bertanya, ‘Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di sana? Pada-
hal, kami bertasbih memuji dan menyucikan nama-Mu.’ 
Dia berkata, ‘Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 
kalian ketahui,’” (QS.  Al-Baqarah: 30).
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Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa tujuan 
utama manusia ditempatkan di bumi ialah untuk menjadi 
khalifah atau pemimpin. Pemimpin yang dimaksud ialah 
sebagai pengelola bumi, sehingga dibutuhkan suatu keter-
ampilan dalam mengolahnya agar hasilnya menjadi baik 
dan optimal.1

3.	 Surah an-Nisa ayat 59

الَْمْرِ وَاوُلِ  الرَّسُوْلَ  وَاطَِيعُْوا   َ اللّٰ اطَِيعُْوا  امَٰنُوْٓا  ِيْنَ  الَّ هَا  ٰٓايَُّ  ي
انِْ وَالرَّسُوْلِ   ِ اللّٰ الَِ  وْهُ  فَرُدُّ ءٍ  شَْ فِْ  تَنَازعَْتُمْ  فَانِْ   مِنكُْمْۚ 

ويِلًْ
ْ
احَْسَنُ تأَ ِ وَالَْومِْ الْخِٰرِۗ ذلٰكَِ خَيٌْ وَّ كُنتُْمْ تؤُْمِنُوْنَ باِللّٰ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Al-
lah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pe-
megang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu 
berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang de-
mikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(QS. An-Nisa’: 59)

Ayat di atas, sudah membahas kepemimpinan yang 
bernuansa politis. Artinya kepemimpinan yang bersifat 
formalitas, seperti sebuah negara, suku, kelompok tertentu 
yang proses kepemimpinan tersebut melalui persetujuan 
dari anggota-anggotanya. Ketika sudah disetujui sebuah 
kepemimpinan maka wajib bagi anggotanya untuk men-
ta’ati perintah-perintah pemimpinnya selama tidak ber-

1 http://file.upi.edu › Direktori › FPIPS › M_K_D_U, diakses 
pada tanggal 31 Mei 2021.
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tentangan dengan al-Qur’an dan al-Hadis.

4.	 Surah an-Nur ayat 55

لحِٰتِ لَيَسْتَخْلفَِنَّهُمْ ِيْنَ امَٰنُوْا مِنكُْمْ وعََمِلوُا الصّٰ ُ الَّ  وعََدَ اللّٰ
لهَُمْ وَلَُمَكِّنََّ  قَبلْهِِمْۖ  مِنْ  ِيْنَ  الَّ اسْتَخْلَفَ  كَمَا  الَْرضِْ   فِ 
ۗ امَْنًا خَوفْهِِمْ  بَعْدِ  مِّنْۢ  لََّهُمْ  وَلَُبَدِّ لهَُمْ  ارْتضَٰ  ِى  الَّ  دِيْنَهُمُ 
ٰۤىِٕكَ  يَعْبُدُوْننَِْ لَ يشُِْكُوْنَ بِْ شَيـًْٔاۗ وَمَنْ كَفَرَ بَعْدَ ذلٰكَِ فَاوُل

هُمُ الفْٰسِقُوْنَ
Artinya: Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di 
antara kamu yang beriman dan yang mengerjakan kebajik-
an, bahwa Dia sungguh, akan menjadikan mereka berkua-
sa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-
orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh, Dia akan 
meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia 
ridai. Dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka, 
setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. 
Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak memperse-
kutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. Tetapi barangsiapa 
(tetap) kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah orang-
orang yang fasik. (QS. An-Nur: 55)

Selanjutnya pada Surah an-Nur ayat 55 ini Allah 
menjelaskan bahwa kepemimpinan yang akan mencip-
takan suasana aman sentosa ialah kepemimpinan yang 
dilandasi oleh keimanan dan perbuatan-perbuatan yang 
baik atau yang bermanfaat. Selain itu juga, tidak menye-
kutukan Allah dan tidak berbuat fasik, tetapi jika tidak 
dilandasari hal tersebut, maka sebuah kepemimpinan akan 
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menjadi seperti kehidupan di neraka yang menimbulkan 
rasa takut yang mencekam di mana-mana.

5.	 Surah Shad ayat 26

النَّاسِ بَيَْ  فَاحْكُمْ  الَْرضِْ  فِ  خَليِفَْةً  جَعَلنْكَٰ  انَِّا   يدَٰاوٗدُ 
ِيْنَ الَّ ۗانَِّ   ِ اللّٰ سَبيِلِْ  عَنْ  فَيُضِلَّكَ  الهَْوٰى  تتََّبعِِ  وَلَ   باِلَْقِّ 
يوَمَْ نسَُوْا  ۢبمَِا  شَدِيدٌْ  عَذَابٌ  لهَُمْ   ِ اللّٰ سَبيِلِْ  عَنْ   يضَِلُّوْنَ 

الْسَِابِ
Artinya: (Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhn-
ya engkau Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka 
berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil 
dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan 
menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-
orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab 
yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” 
(QS. Shad: 26)

	Dalam ayat di atas, dijelaskan bahwa kepemimpinan 
haruslah bersikap adil dan menuruti hawa nafsu dalam 
memimpin. Kunci kesuksesan epemimpinan dalam Islam 
ialah menempatkan sesuatu pada tempatnya dan sesuai 
denga porsi masing-masing serta bersikap dan bertindak 
secara objektif.

6.	 Hadis tentang ta’at kepada kepemimpinan yang baik

إنما الطاعة في المعروف
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Artinya: “Sesungguhnya ketaatan itu hanya di dalam per-
buatan yang baik”2

لَا طَاعَةَ لمَِخْلُوْقٍ فِْ مَعْصِيَةِ الَْالقِِ
Artinya: “Tidak ada ketaatan kepada makhluk di dalam 
maksiat kepada khalik”.3

Dalil al-Qur’an dan hadis di atas  menggambarkan 
kepemimpinan dalam Islam secara komprehensif. Kepemi-
mpinan dibutuhkan dalam memimpin orang, komunitas 
kecil, serta komunitas yang lebih besar, karena dengan 
adanya kepemimpinan maka akan lebih terorganisir den-
gan baik. Sebaliknya, akan ada kerusuhan, kekacauan dan 
kehancuran tanpa pemimpin.  Karena itu, Islam selalu 
membimbing para pengikutnya untuk hidup dengan para 
pemimpin seperti Imam, Imam Safar, Zakat al-Amil, pemi-
mpin haji, pemimpin rumah tangga, dan pemimpin perang 
dan negara. Nabi Muhammad SAW bersabda:

ناَ مُوسَ بْنُ عُقْبَةَ عَنْ خْبََ
َ
ِ أ ناَ عَبدُْ اللَّ خْبََ

َ
ثَنَا عَبدَْانُ أ  حَدَّ

ُ اللَّ صَلَّ  النَّبِِّ  عَنْ  عَنهُْمَا   ُ اللَّ رضََِ  عُمَرَ  ابنِْ  عَنْ   ناَفعٍِ 
رعَِيَّتهِِ عَنْ  مَسْئُولٌ  وَكُُّكُمْ  رَاعٍ  كُُّكُمْ  قَالَ  وسََلَّمَ   عَلَيهِْ 
عََ رَاعِيَةٌ  ةُ 

َ
وَالمَْرْأ بيَتْهِِ  هْلِ 

َ
أ عََ  رَاعٍ  وَالرَّجُلُ  رَاعٍ  مِيُر 

َ
 وَالْ

بَيتِْ زَوجِْهَا وَوَلَِهِ فَكُُّكُمْ رَاعٍ وَكُُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رعَِيَّتهِِ
2 https://almanhaj.or.id/1582-menentang-ibunya-karena-diper-

intahkan-untuk-melakukan-perbuatan-yang-melanggar-allah-dan-ra-
sulnya.html. diakses pada tanggal 31 Mei 2021

3	  Ibid.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah Telah mengabarkan 
kepada kami Musa bin Uqbah dari Nafi’ dari Ibnu Umar 
radliallahu ‘anhuma, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasal-
lam, beliau bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin. 
Dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban 
terhadap yang dipimpinnya. Seorang Amir adalah pemi-
mpin. Seorang suami juga pemimpin atas keluarganya. 
Seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya 
dan anak-anaknya. Maka setiap kalian adalah pemimpin 
dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas 
yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari)4

Kepemimpinan dalam Islam adalah hasrat untuk 
semua orang. Karena pemimpin ini akan membawa organ-
isasi atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama dan 
oleh karena itu pemimpin mutlak diperlukan untuk ke-
baikan rakyat.

Imam al-Mawlawi menyinggung hukum dan tujuan 
kepemimpinan dalam keputusan Tentara Salib. Dia men-
gatakan bahwa membangun peran kepemimpinan dalam 
pendapat Islam adalah suatu keharusan dalam kehidupan 
sosial. Selain itu, katanya, kehadiran pemimpin dalam 
kepemimpinannya sangat penting. Misalnya, ini berarti 
bahwa kepemimpinan memiliki dua tujuan: (1) Nilai-nilai 
dalam agama dan ini merupakan alternatif dari misi ken-
abian untuk melindungi agama; (2) dan Siyasati ad Dun 
untuk menjalankan atau memerintah urusan dunia. Den-
gan kata lain, tujuan kepemimpinan adalah menciptakan 
rasa aman, keadilan, dan ketenaran, menegakkan Ammar 

4 http://www.infotbi.com/hadis9/kitab_open.php?imam=-
bukhari&nohdt=4801. Diakses pada tanggal 31 Mei 2021
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Maarouf Nahi Munkar, peduli terhadap orang, dan menga-
tur serta  memecahkan masalah masyarakat. (3) Berbicara 
tentang pertanyaan hukum dalam kepemimpinan Islam, 
adanya kepemimpinan hukumnya adalah wajib. Tetapi 
para ahli masih terbagi pada apakah itu wajib atau sah. 
Beberapa kelompok mengatakan bahwa mereka berkomit-
men karena mereka masuk akal untuk menyerang untuk 
menghilangkan korupsi, kerugian, dan perpecahan yang 
disebabkan oleh suatu kelompok atau kelompok. Yang lain 
berpendapat bahwa penghakiman adalah wajib karena ko-
mandan direkrut langsung dari Syariah dalam perintahn-
ya, seperti pada QS. An-Nisa’ ayat 59.5

Kepemimpinan Islam dasar, yaitu: (1) fondasi Ta-
hid, (2) fondasi kesetaraan manusia, (3) fondasi persatuan 
Islam, (4) fondasi nasehat tentang konsensus atau kedau-
latan rakyat. (5) Dasar keadilan dan kesejahteraan untuk 
semua. Sementara itu, kandasan kepemimpinan dalam Is-
lam, yaitu: (1) Surat Al-Baqarah ayat 30; (2) Surat An- Nisa~ 
ayat 59; (3) Surat An-Nur ayat 55; (4) Surat Shad ayat 26; 
(5) Surat An-Nahl ayat 89; serta (6) Hadits Nabi SAW yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Sementara itu, imam 
Al-Mawardi di Al-Ahkam Al-Sulthoniyah menyinggung 
hukum dan tujuan bimbingan. Dia mengatakan  bahwa 
membangun kepemimpinan  di mata Islam adalah suatu 
keharusan dalam kehidupan masyarakat untuk menggan-
tikan misi kenabian dengan melindungi agama dan mem-
bimbing atau menilai urusan dunia. Selain itu, Likhilafati 

5 Iswanto, K, M. R. T., Muzhaffar, A. & Arafah, A. I. (2014). 
Kepemimpinan Dalam Islam (Pengertian, Dasar, Landasan, Tujuan & Hu-
kum). Diakses pada 2 Juni 2021 dari h ttp://www.kammiuinsuka.
org/2015/03/kepemimpinan-dalam- islam-pengertian.html
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an-Nubuwwah Fi-Harosati ad-Din, sebuah alternatif untuk 
misi kenabian perlindungan agama dan Wa Siyasati ad-
Dun-yaa,  untuk bimbingannya atau aturan urusan dunia.6

Kepemimpinan dalam Islam merupakan sesuatu 
yang sangat penting untuk diperhatikan dengan insten, 
karena suatu tujuan khususnya yang sesuai dengan ajaran 
syari’at Islam dapat dicapai jika kepemimpinannya ber-
pegang teguh terhadap hukum-hukum yang telah ditetap-
kan oleh Allah SWT.

B.	 Pentingnya Kepemimpinan Dalam Islam

Dalam kehidupan sosial keagamaan kepemimpinan 
adalah suatu yang sangat urgen dalam mencapai cita-ci-
ta bersama.7 Hampir tidak kita dapatkan dalam sejarah 
kehidupan manusia ada suatu pekerjaan dan sebuah cita 
cita besar yang dapat dicapai tanpa kepemimpinan. Oleh 
karena itu dalam menata kehidupan manusia yang di-
namis dan interaktif sudah pasti dituntut adanya seorng 
pemimpin yang bertugas melaksanakan, memandu dan 
membawa pekerjaan itu kearah tercapainya sasaran. Allah 
SWT mengutus Rasul-Nya hakekatnya untuk meminpin 
umat agar dapat keluar dari kegelapan menuju cahaya ke-
hidupan. Dengan adanya kepemimpinan, suatu umat atau 
komunitas akan selalu eksis dan berkembang menuju ke-
baikan dan reformasi.

Begitu urgennya kepemimpinan itu, sehingga Rasu-

6 Moh Amin, Kepemimpinan Dalam Islam, jurnal Resolusi Vol. 2 
No. 2 Desember 2019, ISSN 2621-5764. hal. 128 

7 Dachnel Kamars, Administrasi Pendidikan, (Padang: Universi-
tasPutra Indonesia Press, 2005), hal. 34
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lullah Saw memerintahkan kepada kita untuk mengangkat 
seorang pemimpin walaupun dalam komunitas yang pal-
ing kecilpun dan sasaranya sangat sederhana. Sebagaiman 
Beliau bersabda:

اذَِا خَرَجَ ثلََثَةُ فِْ سَفَرِ فَليُْوءْمَرْ احََدُهُ مِنكُْمْ
Artinya: Apabila ada tiga orang diantara kamu keluar da-
lam satu perjalanan, maka hendaklah mereka mengangkat 
salah seorang diantara mereka sebagai pemimpin.” (H.R. 
Abu Daud).

Selain itu para ulama Islam juga telah memberi-
kan perhatian yang serius dan khusus terhadap masalah 
kepemimpinan, karena mereka meyakini bahwa kepemi-
mpinan adalah salah satu daya dukung agama. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam bukunya Siyasah Syar`iyah 
mengatakan: “Perlu diketahui bahwa memimpin urusan 
manusia termasuk kewajiban terbesar agama, karena tidak 
akan tegak agama kecuali dengan kepemimpinan. Sesung-
guhnya kebutuhan anak Adam tidak akan tercapai secara 
sempurna kecuali dengan berjama`ah, karena mereka sal-
ing membutuhkan satu sama lain. Dalam jama`ah itu sudah 
barang tentu harus ada seorang pemimpin.” Dalam kon-
tek kepemimpinan pendidikan (Qiyadah Tarbawiyah) Imam 
Ghazali mengatakan: “Seorang pelajar harus memiliki seo-
rang guru pembimbing (mursyid) yang dapat membuang 
akhlaq yang buruk dari dalam dirinya dan mengganti-
kannya dengan akhlaq yang baik, ia juga harus memiliki 
seorang Syekh yang dapat mendidik dan menunjukanya 
kepada jalan Allah Ta`ala.” Harus diakui oleh kita semua 
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bahwa krisis yang sedang mengepung umat saat ini tiada 
lain karena lemahnya kepemimpinan pendidikan (Qiyadah 
Tarbawiyah) dan hilangnya pendidik (Murobby) yang pemi-
mpin dan pemimpin yang pendidk.

Umat Islam memandang Muhammad Saw bukan 
hanya sebagai pembawa agama terakhir (Rasul) – yang 
sering disebut orang sebagai pemimpin spiritual, tetapi se-
bagai pemimpin umat, pemimpin agama, pemimpin nega-
ra, komandan perang, qadi (hakim), suami yang adil, ayah 
yang bijak sekaligus pemimpin bangsa Arab dan dunia.8 
Peran yang sangat komplek ini telah diperankan dengan 
baik oleh Nabi Muhammad saw, sehingga menjadi dasar 
bagi umatnya sampai akhir zaman. Hal ini menunjukkan 
bahwa peran Nabi Muhammad Saw. sebagai pemimp-
in umat sangat besar pengaruhnya. Perwujudan kepemi-
mpinan beliau dengan memberi pendidikan dan pengaja-
ran yang baik kepada umat dengan keteladanan yang baik 
(uswatun hasanah). Pada dasarnya Islam memandang bah-
wa setiap manusia merupakan pemimpin. Sehingga setiap 
umat Islam sebagai pemimpin yang beriman harus  beru-
saha secara maksimal untuk meneladani kepemimpinan 
Rasulullah Saw sebagai konkretisasi kepemimpinan Allah 
SWT. Untuk itu Allah SWT memyerukan agar mentaati 
Rasulullah Saw, baik berdasarkan sabda dan perilakunya, 
maupun diamnya beliau dalam menghadapi dan menyele-
saikan berbagaima salah kehidupan. Sebagaimana Allah 
SWT menjelaskan Dalam surah an-Nisa ayat 64 sebagai 
berikut:

8	  Mar’at, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Ghalis Indone-
sia 1983), hal. 78
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لَمُوْٓا هُمْ اذِْ ظَّ ِۗ وَلوَْ انََّ  وَمَآ ارَسَْلنَْا مِنْ رَّسُوْلٍ الَِّ لُِطَاعَ باِذِنِْ اللّٰ
َ وَاسْتَغْفَرَ لهَُمُ الرَّسُوْلُ لوَجََدُوا  انَْفُسَهُمْ جَاۤءُوْكَ فاَسْتَغْفَرُوا اللّٰ

اباً رَّحِيمًْا َ توََّ اللّٰ
“Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan 
untuk ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya Jikalau 
mereka ketika Menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu 
memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonk-
an ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Al-
lah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”.

Dalam ayat tersebut jelas Allah SWT memerintah-
kan agar setiap umat Islam mematuhi dan taat pada per-
intah Allah SWT dan Rasulullah Saw. Allah SWT juga 
menerangkan bahwa setiap Rasul yang diutus oleh-Nya 
kedunia ini dari dahulu sampai kepada Nabi Muhammad 
saw wajib ditaati dengan izin (perintah) Allah SWT karean 
tugas risalah mereka adalah sama yaitu untuk menujukan 
umat manusia kejalan yang benar dan kebahgiaan hidup 
didunia dan akhirat.9 Diterangkan pula dalam sebuah had-
its bahwa Nabi Muhammad Saw senantiasa menganjurkan 
setiap orang untuk mentaati pemimpinya, selama mereka 
tidak menyuruh berbuat maksiat dan kemungkaran terha-
dap Allah SWT. Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Saw se-
sungguhnya telah berkata : ”dia yang taat kepadaku berarti 
mentaati Allah dan dia  yang tidak patuh padaku berarti 
tidak mentaati Allah. Dan dia yang mentaati Amir berarti 

9	  Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan, (Jakarta: Graf-
indo Persada, 1982), hal. 49
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mentaati aku, dan yang tidak mentaati Amir berarti tidak 
mematuhiaku”. (H.R. Al-Bukhari).10

Al-Quran dan Hadits sebagai pedoman hidup umat 
Islam sudah mengatur sejak awal bagaimana seharusnya 
kita memilih dan menjadi seorang pemimpin baik dalam 
masyarakat maupun dalam lembaga pendidikan. Ada dua 
hal yang harus dipahami tentang hakikat kepemimpinan.

Pertama, kepemimpinan dalam pandangan Al-Qu-
ran bukan sekedar kontrak sosial antara sang pemimpin 
dengan masyarakatnya, tetapi merupakan ikatan perjanji-
an antara dia dengan Allah SWT. Kepemimpinan adalah 
amanah, titipan Allah SWT, bukan sesuatu yang diminta 
apalagi dikejar dan diperebutkan. Sebab kepemimpinan 
melahirkan kekuasaan dan wewenang yang gunanya se-
mata-mata untuk memudahkan dalam menjalankan tang-
gung jawab melayani rakyat. Semakin tinggi kekuasaan 
seseorang, hendaknya semakin meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat. Balasan dan upah seorang pemimpin 
sesungguhnya hanya dari Allah SWT di akhirat kelak, bu-
kan kekayaan dan kemewahan di dunia.

Ketika sahabat Nabi Saw, Abu Dzarr, meminta 
suatu jabatan, Nabi Saw bersabda: “Kamu lemah, dan ini 
adalah amanah sekaligus dapat menjadi sebab kenistaan 
dan penyesalan di hari kemudian (bila disia-siakan)”. (H.R. 
Muslim). Sikap yang sama juga ditunjukkan Nabi saw ke-
tika seseorang meminta jabatan kepada beliau, dimana 
orang itu berkata: “Ya Rasulullah, berilah kepada kami ja-
batan pada salah satu bagian yang diberikan Allah kepada-

10 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Bukhari, Al-shahih Al- 
Bukhari, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987), hal. 226
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mu. ”Maka jawab Rasulullah Saw: “Demi Allah Kami tidak 
mengangkat seseorang pada suatu jabatan kepada orang 
yang menginginkan atau ambisi pada jabatan itu”. (H.R. 
Bukhari Muslim).

Kedua, kepemimpinan menuntut keadilan. Keadilan 
adalah lawan dari penganiayaan, penindasan dan pilih 
kasih. Keadilan harus dirasakan oleh semua pihak dan 
golongan. Diantara bentuknya adalah dengan mengam-
bil keputusan yang adil antara dua pihak yang berselisih, 
mengurus dan melayani semua lapisan masyarakat tanpa 
memandang agama, etnis, budaya, dan latar belakang.

Para ulama telah lama menelusuri Al-Quran dan 
Hadits dan menyimpulkan minimal ada empat kriteria 
yang harus dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk 
menjadi pemimpin. Semuanya terkumpul di dalam em-
pat sifat yang dimiliki oleh para nabi/rasul sebagai pemi-
mpin umatnya, yaitu: (1). Shidq yaitu jujur, kebenaran dan 
kesungguhan dalam bersikap, berucap dan bertindak di 
dalam melaksanakan tugasnya. (2). Amanah yaitu keper-
cayaan   yang menjadikan   dia   memelihara   dan   menjaga   
sebaik-baiknya   apa yang diamanahkan kepadanya, baik 
dari orang-orang yang dipimpinnya, terlebih lagi dari Al-
lah SWT. (3). Fathonah yaitu kecerdasan, cakap, dan handal 
yang melahirkan kemampuan menghadapi dan menang-
gulangi persoalan yang muncul. (4). Tabligh, yaitu penyam-
paian secara jujur dan bertanggung jawab atas segala tin-
dakan yang diambilnya (akuntabilitas dan transparansi). 
seperti harus mampu mengkomunikasikan dengan baik 
kepada rakyat visi, misi dan program-programnya serta 
segala macam peraturan yang ada secara jujur dan trans-
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paran.
Selain empat sifat diatas, para ulama juga memberi-

kan syarat-syarat pemimpin dalam Islam yakni sebagaima-
na berikut ini:
1.	 Beragama Islam, beriman dan beramal shaleh, pemimp-

in beragama Islam. Pernyataan ini sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam surah al-Maidah ayat 51:

ى اوَْلَِاۤءَۘ  بَعْضُهُمْ ِيْنَ امَٰنُوْا لَ تَتَّخِذُوا الَْهُودَْ وَالنَّصٰٰٓ هَا الَّ ٰٓايَُّ  ي
َ لَ يَهْدِى نكُْمْ فَانَِّهٗ مِنهُْمْۗ  انَِّ اللّٰ َّهُمْ مِّ تَوَل  اوَْلَِاۤءُ بَعْضٍۗ وَمَنْ يَّ

لمِِيَْ القَْومَْ الظّٰ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu men-
gambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemi-
mpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimp-
in bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, Maka Sesung-
guhnya orang itu Termasuk golongan mereka. Sesung-
guhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim”.

Dan sudah barang tentu pemimpin orang yang beri-
man, bertaqwa, selalu menjalankan perintah Allah dan 
rasul-Nya. Karena ini merupakan jalan kebenaran yang 
membawa kepada kehidupan yang damai, tentram, dan 
bahagia dunia maupun akherat. Disamping itu juga harus 
yang mengamalkan keimanannya itu yaitu dalam bentuk 
amal saleh.

2.	 Niat yang lurus. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw 
yang artinya: “Sesungguhnya setiap amal perbua-
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tan tergantung pada niatnya. Dan sesungguhnya seti-
ap orang (akan dibalas) sesuai dengan niatnya” (H.R. 
Bukhari-Muslim). Karena itu hendaklah menjadi seo-
rang pemimpin hanya karena mencari keridhoan Allah 
SWT.

3.	 Laki-laki, Dalam Al-qur’an surat An nisaa ayat 34 tel-
ah diterangkan bahwa laki laki adalah pemimpin dari 
kaum wanita. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surah an-Nisa’ ayat 34:

ُ بَعْضَهُمْ عَٰ بَعْضٍ لَ اللّٰ امُوْنَ عََ النّسَِاۤءِ بمَِا فَضَّ  الَرجَِّالُ قَوَّ
لحِٰتُ قنٰتِتٌٰ حٰفِظٰتٌ لِّلغَْيبِْ انَْفَقُوْا مِنْ امَْوَالهِِمْ ۗ فَالصّٰ بمَِآ   وَّ
ُ ۗوَالّٰتِْ تََافُوْنَ نشُُوْزهَُنَّ فَعِظُوهُْنَّ وَاهْجُرُوهُْنَّ  بمَِا حَفِظَ اللّٰ
عَلَيهِْنَّ تَبغُْوْا  فَلَ  اطََعْنَكُمْ  فَانِْ   ۚ وَاضِْبُوهُْنَّ  المَْضَاجِعِ   فِ 

ا َ كَنَ عَليًِّا كَبيًِْ سَبيِلًْۗ انَِّ اللّٰ
“Laki laki adalah pemimpin dari kaum wanita. Sebagaima-
na firman Allah SWT yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 
karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyu-
sahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 
besar”.

Selain itu Rasullulah SAW pun bersabda: “Tidak 
akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan 
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(kepemimpinan) mereka kepada seorang wanita.” (H.R. 
Bukhari-Muslim).

4.	 Tidak meminta jabatan, Rasullullah SAW bersabda 
kepada Abdurrahman bin Samurah ra, yang artinya: 
“Wahai Abdul Rahman bin samurah! Janganlah kamu 
meminta untuk menjadi pemimpin. Sesungguhnya jika 
kepemimpinan diberikan kepada kamu karena per-
mintaan, maka kamu akan memikul tanggung jawab 
sendirian, dan jika kepemimpinan itu diberikan kepa-
da kamu bukan karena permintaan, maka kamu akan 
dibantu untuk menanggungnya.” (H.R Bukhari-Mus-
lim)

5.	 Berpegang pada hukum Allah SWT, sebagaiman Allah 
SWT berfirman dalam surah Al- Maidah: 49:

ُ وَلَ تتََّبعِْ اهَْوَاۤءَهُمْ وَاحْذَرهُْمْ  وَانَِ احْكُمْ بيَنَْهُمْ بمَِآ انَزَْلَ اللّٰ
مَا َّوْا فاَعْلَمْ انََّ ُ الَِكَْۗ فَانِْ توََل فْتنُِوكَْ عَنْۢ بَعْضِ مَآ انَزَْلَ اللّٰ  انَْ يَّ
نَ النَّاسِ مِّ ا  كَثيًِْ ذُنوُْبهِِمْ ۗوَانَِّ  ببَِعْضِ  يُّصِيبَْهُمْ  انَْ   ُ  يرُِيدُْ اللّٰ

لَفٰسِقُوْنَ
“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan jangan-
lah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-ha-
tilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak mema-
lingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan 
Allah kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum yang 
telah diturunkan Allah), Maka ketahuilah bahwa Sesung-
guhnya Allah menghendaki akan menimpakan mushibah 
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kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. 
dan Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-
orang yang fasik”.

6.	 Memutuskan perkara dengan adil, Rasulullah saw bers-
abda, yangartinya: “Tidaklah seorang pemimpin mem-
punyai perkara kecuali ia akan datang dengannya pada 
hari kiamat dengan kondisi terikat, entah ia akan dise-
lamatkan oleh keadilan, atau akan dijerusmuskan oleh 
kezhalimannya.” (H.R. Baihaqi dari Abu Hurairah da-
lam kitab Al-Kabir).

7.	 Tidak menerima hadiah. Seorang rakyat yang memberi-
kan hadiah kepada seorang pemimpin pasti mempunyai 
maksud tersembunyi, ingin mendekati atau mengam-
bil hati. Oleh karena itu, hendaklah seorang pemimpin 
menolak pemberian hadiah dari rakyatnya. Rasulullah 
Saw bersabda, yang artinya: “Pemberian hadiah kepada 
pemimpin adalah pengkhianatan.” (H.R. Thabrani).

8.	 BerLemah-lembut. Doa Rasullullah SAW yang artinya: 
“Ya Allah, barangsiapa mengurus satu perkara umatku 
lalu ia mempersulitnya, maka persulitlah ia, dan barang 
siapa yang mengurus satu perkara umatku lalu ia ber-
lemah lembut kepada mereka, maka berlemah lembut-
lah kepadanya”

9.	 Tegas dan bukan peragu, Rasulullah Saw bersabda 
yang artinya: “Jika seorang pemimpin menyebarkan 
keraguan dalam masyarakat, ia akan merusak mereka.” 
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(H.R. Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Al-Hakim).

Kepemimpinan bukan kekuasaan, bukan jabatan 
dan kewenangan yang mesti dibanggakan. Kepemimpinan 
bukan pula barang dagangan yang dapat diperjual be-
likan. Hakekat kepemimpinan dalam persfektif Islam 
adalah amanah yang harus dijalankan dengan baik dan 
dipertanggungjawabkan bukan saja di dunia tapi juga di 
hadapan Allah SWT di akhirat kelak. Kepemimpinan yang 
tidak dijalankan secara professional dan proporsional 
adalah penghianatan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Se-
bagaimana sabda Rasulullah SAW yang artinya: “Barang 
siapa yang memimpin suatu urusan kaum muslimin lalu 
ia mengangkat seseorang pada hal ia menemukan orang 
yang lebih pantas untuk kepentingan ummat islam dari 
orang itu, maka dia telah berhianat kepada Allah dan Ra-
sul-Nya.” (H.R. Hakim). Dalam hadis yang lain dijelaskan: 
”Tidak ada seorangpun pemimpin yang diminta oleh Allah 
memimpin rakyat yang mati sedang dia curang terhadap 
rakyatnya kecuali Allah mengharamkan atas dirinya men-
cium bau surga”. ( H.R. Muslim ). 

Kepemimpinan seharusnya tidak dicari apala-
gi diperebutkan, kecuali dalam kondisi tertentu untuk 
kemaslahatan yang lebih luas. Rasulullah SAW bersab-
da yang artinya: “Sungguh saya tidak akan memberikan 
kepemimpinan ini kepada orang yang mencarinya, karena 
sesungguhnya kepemimpinan itu adalah amanah dan akan 
membawa derita nanti pada hari kiamat”.
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C.	 Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam

1.	 Kepemimpinan Islam
Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan ses-

eorang sehingga ia memperoleh rasa hormat (respect), 
pengakuan (recognition), kepercayaan (trust), ketaatan 
(obedience), dan kesetiaan (loyalty) untuk memimpin kelom-
poknya dalam kehidupan bersama menuju cita- cita.11 Se-
cara sederhana, apabila berkumpul tiga orang atau lebih 
kemudian salah seorang di antara mereka “mengajak” 
teman-temannya untuk melakukan sesuatu seperti: non-
ton film, bermain sepek bola, dan lain-lain, orang tersebut 
telah melakukan “kegiatan memimpin”, karena ada unsur 
”mengajak” dan mengkoordinasi, ada teman dan ada ke-
giatan dan sasarannya. Tetapi, dalam merumuskan batasan 
atau definisi kepemimpinan ternyata bukan merupakan 
hal yang mudah dan banyak definisi yang dikemukakan 
para ahli tentang kepemimpinan yang tentu saja menurut 
sudut pandangnya masing-masing.

Pemimpin dalam Islam berarti umara yang sering 
disebut juga dengan ulul amri. Ulil amri, umara atau pen-
guasa adalah orang yang mendapat amanah untuk men-
gurus urusan orang lain. Dengan kata lain, pemimpin itu 
adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus 
urusan rakyat. Jika ada pemimpin yang tidak mau men-
gurus kepentingan rakyat, maka ia bukanlah pemimpin 
(yang sesungguhnya). Pemimpin sering juga disebut khad-
imul ummah (pelayan umat).12 Menurut istilah itu, seorang 

11 Kartini Kartono, Pemimpin Dan..., hal. 50
12 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: 

GAMA University Press, 1993), hal. 78
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pemimpin harus menempatkan diri pada posisi sebagai 
pelayan masyarakat, bukan minta dilayani. Dengan de-
mikian, hakikat pemimpin sejati adalah seorang pemimp-
in yang sanggup dan bersedia menjalankan amanat Allah 
SWT untuk mengurus dan melayani umat/masyarakat.

Secara terminologis, kepemimpinan adalah aktivi-
tas untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar mereka 
mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 
proses mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga apa 
yang menjadi ajakan dan seruan pemimpin dapat dilak-
sanakan orang lain guna mencapai tujuan yang menjadi 
kesepakan antara pemimpin dengan rakyatnya. Kepemi-
mpinan (style of the leader) merupakan cerminan dari karak-
ter/perilaku pemimpinnya (leader behavior). Perpaduan 
antara “leader behavior” dan “leader style” merupakan kun-
ci keberhasilan pengelolaan organisasi; atau dalam skala 
yang lebih luas adalah pengelolaan daerah atau wilayah, 
dan bahkan Negara. Banyak pakar manajemen yang 
mengemukakan pendapatnya tentang kepemimpinan. Da-
lam hal ini dikemukakan George R. Terry yang artinya se-
bagai berikut: “Kepemimpinan adalah kegiatan-kegiatan 
untuk mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama 
untuk mencapai tujuan kelompok secara sukarela”.13 Dari 
bebeeapa defenisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam kepemimpinan ada keterkaitan antara pemimp-
in dengan berbagai kegiatan yang dihasilkan oleh pemi-
mpin tersebut. Pemimpin adalah seseorang yang dapat 

13  George R.Terry, Terj. GA Ticoalu, Dasar-Dasar Manajemen, (Ja-
karta: Bina Aksara, 2003), hal. 52
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mempersatukan orang-orang dan dapat mengarahkannya 
sedemikian rupa untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan oleh seorang pemimpin, 
maka ia harus mempunyai kemampuan untuk mengatur 
lingkungan kepemimpinannya. Sementara dari segi ajaran 
Islam, kepemimpinan berarti kegiatan menuntun, mem-
bimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang diridhai 
Allah SWT. Kegiatan ini bermaksud untuk menumbuh 
kembangkan kemampuannya sendiri di lingkungan orang-
orang yang dipimpin dalam usahanya mencapai ridha Al-
lah SWT selama kehidupannya di dunia dan di akhirat.

2.	 Dasar dan Landasan Kepemimpinan Islam
a.	 Dasar kepemimpinan Islam
1)	 Dasar tauhid

Sebuah kemimpinan dalam Islam yang harus diuta-
makan ialah menegakkan kalimat tauhid. Dalam al-Qur’an 
banyak ayat yang menjelaskan tentang menegakkan kali-
mat tauhid, salah satunya ialah surah al-Ikhlas 1-4:

ٗ ۙ  وَلمَۡ يوُۡلَۡ  وَلمَۡ يكَُنۡ لَّ مَدُ‌  لمَۡ يلَِۡ ُ الصَّ ُ احََدٌ‌ الَلّٰ  قُلۡ هُوَ اللّٰ
كُفُوًا احََدٌ

Artinya: 1. “Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, 
Yang Maha Esa. 2. Allah tempat meminta segala sesuatu. 
3. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. 4. 
Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (QS. 
Al-Ikhlas: 1-4)

2)	 Dasar Persamaan Derajat Sesama Umat Manusia.
Pada prinsip ini bahwa manusia memiliki derajat 
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yang sama dimata Allah SWT, hanya saja yang membeda-
kan adalah ketaqwaan kepada Allah SWT. Prinsip ini ses-
uai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:

انُثْٰ وجََعَلنْكُٰمْ شُعُوْبًا هَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنكُٰمْ مِّنْ ذَكَرٍ وَّ ٰٓايَُّ  ي
َ اتَقْٰىكُمْ ۗانَِّ اللّٰ  ِ انَِّ اكَْرَمَكُمْ عِندَْ اللّٰ  ۚ لَِعَارَفُوْا  قَبَاۤىِٕلَ   وَّ

عَليِمٌْ خَبيٌِْ
Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah mencip-
takan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 
kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan ber-
suku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahateliti.” (QS. Al-Hujarat: 13)

Islam tidak pernah mengistimewakan ataupun 
mendiskriminasikan individu atau golongan. Semua sama 
dan tidak ada yang berbeda. Islam juga melindungi hak-
hak kemanusiaan siapapun dia, muslim atau non muslim, 
selama mau hidup bersama dan taat terhadap pemimpin 
dan menjaga kesatuan dan persatuan.14

3)	 Dasar Persatuan Islamiyyah (Ukhuwah Islamiyah)
Prinsip ini untuk menggalang dan mengukuhkan 

semangat persatuan dan kesatuan umat Islam. Prinsip ini 
didasarkan pada al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 103:

14 Henry Pratt Farchild, Dictionary of Sociology and Related Sciences, 
(New Jersey; Littlefield Adam& Co Peterson, 1960), hal. 104
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ِ قُوْا ۖوَاذكُْرُوْا نعِْمَتَ اللّٰ لَ تَفَرَّ جَِيعًْا وَّ  ِ  وَاعْتَصِمُوْا بَِبلِْ اللّٰ
فَاصَْبَحْتُمْ قُلُوْبكُِمْ  بَيَْ  فَالََّفَ  اعَْدَاۤءً  كُنتُْمْ  اذِْ   عَلَيكُْمْ 
فَانَْقَذَكُمْ النَّارِ  مِّنَ  حُفْرَةٍ  شَفَا  عَٰ  وَكُنتُْمْ  اخِْوَاناًۚ   بنِعِْمَتهِٖٓ 

ُ لَكُمْ ايٰتٰهِٖ لَعَلَّكُمْ تَهْتَدُوْنَ ُ اللّٰ مِّنهَْاۗ  كَذٰلكَِ يبُيَِّ
Artinya: “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada 
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan 
ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, 
sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, 
sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 
mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imran: 103)

4)	 Dasar Musyawarah Untuk Mufakat
Allah SWT menegaskan tentang pentingnya ber-

musyawarah dalam memutuskan suatu perkara, se-
bagaimana Dia Berfiman dalam surat Ali Imran: 159 dan 
surah Ash-Syura ayat 38:

لوٰةَۖ وَامَْرُهُمْ شُوْرٰى بيَنَْهُمْۖ ِيْنَ اسْتَجَابوُْا لرَِبّهِِمْ وَاقََامُوا الصَّ  وَالَّ
ا رَزقَنْهُٰمْ يُنفِْقُوْنَۚ  وَمِمَّ

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (me-
matuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan salat, sedang 
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka.” (QS. Asy-Syura: 38)
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Ash-Syura atau musyawarah diartikan sebagai me-
minta pendapat kepada orang yang berkompeten dalam 
urusannya, atau meminta pendapat umat atau orang-
orang yang diwakilinya dalam urusan-urusan umum yang 
berhubungan dengannya. Dengan pengertian demikian 
maka umat Islam menjadikan musyawarah sebagai dasar 
pijakan dalam mengambil keputusan dan menetapkan 
kaidah-kaidahnya. Dengan musyawarah juga umat Islam 
dapat memilih dan mencalonkan kandidat yang memiliki 
sikap keadilan dan dianggap memiliki kompetensi dalam 
kepemimpinan untuk mengurus kepentingan mereka.

5)	 Dasar Keadilan dan Kesejahteraan
Dasar prinsip ini pemimpin harus menegakkan per-

samaan hak segenap warganya; maksudnya seorang pemi-
mpin memiliki kewajiban menjaga hak-hak rakyat dan ha-
rus dapat merealisasikan keadilan diantara mereka secara 
keseluruhan tanpa terkecuali. Prinsip ini didasari firman 
Allah SWT:

وَيَنهْٰ القُْرْبٰ  ذىِ  وَايِْتَاۤئِ  وَالْحِْسَانِ  باِلعَْدْلِ  مُرُ 
ْ
يأَ  َ اللّٰ  انَِّ 

رُوْنَ عَنِ الفَْحْشَاۤءِ وَالمُْنكَْرِ وَالَْغِْ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تذََكَّ
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada ker-
abat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, ke-
mungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. 
An-Nahl: 90)
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Kelima prinsip atau dasar di atas harus selalu dijad-
ikan landasan dalam menetapkan setiap kebijakan seorang 
pemimpin sehingga tujuan kepemimpinan dalam Islam 
akan dapat terwujud dengan sebaik-baiknya.

b.	 Karakteristik Kepemimpinan Islam
Kepemimpinan yang ideal menurut Islam erat kai-

tannya dengan figur Rasulullah SAW. Beliau adalah pemi-
mpin agama dan juga pemimpin negara. Rasulullah Saw 
merupakan suri tauladan bagi setiap orang, termasuk para 
pemimpin karena dalam diri beliau hanya ada kebaikan, 
kebaikan dan kebaikan. Pernyataan ini sejalan dengan fir-
man Allah SWT:

َ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لمَِّنْ كَنَ يرَجُْوا اللّٰ  لَقَدْ كَنَ لَكُمْ فِْ رسَُوْلِ اللّٰ
اۗ َ كَثيًِْ وَالَْومَْ الْخِٰرَ وَذَكَرَ اللّٰ

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 
dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21)

Sebagai pemimpin teladan yang menjadi model ide-
al pemimpin, Rasulullah SAW dikaruniai empat sifat uta-
ma, yaitu: Sidiq, Amanah, Tablig dan Fathonah.15

Pertama; Sidiq artinya jujur. Kejujuran memiliki arti 
kecocokan sesuatu sebagaimana dengan fakta. Di antara-
nya yaitu kata “rajulun shaduq (sangat jujur)”, yang lebih 
mendalam maknanya daripada shadiq (jujur). Al-mushaddiq 

15 Muhammad Ahmad, Islam Landasan Alternatif Administrasi 
Pembangunan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1985), hal. 82
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yakni orang yang membenarkan setiap ucapanmu, sedang 
ash-shiddiq ialah orangyang terus menerus membenarkan 
ucapan orang, dan bisa juga orang yang selalu membuk-
tikan ucapannya dengan perbuatan. Pernyataan ini sesuai 
dengan kisah ibu Nabi Isa, dimana Allah SWT Berfirman:

ۗ الرُّسُلُ قَبلْهِِ  مِنْ  خَلَتْ  قَدْ  رسَُوْلٌۚ  الَِّ  مَرْيَمَ  ابْنُ  المَْسِيحُْ   مَا 
ُ لهَُمُ عَامَ ۗ انُْظُرْ كَيفَْ نبُيَِّ كُلَنِ الطَّ

ْ
يْقَةٌ ۗ كَناَ يأَ هٗ صِدِّ  وَامُُّ

الْيٰتِٰ ثُمَّ انْظُرْ انَّٰ يؤُْفَكُوْنَ
Artinya: “Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang 
Rasul. Sebelumnya pun sudah berlalu beberapa rasul. 
Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada kebe-
naran. Keduanya biasa memakan makanan. Perhatikan-
lah bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda 
kekuasaan) kepada mereka (Ahli Kitab), kemudian perha-
tikanlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh keinginan 
mereka).” (QS. Al-Maidah: 75)

Kejujuran merupakan syarat utama bagi seorang 
pemimpin. Masyarakat akan menaruh respect kepada 
pemimpin apabila dia diketahui dan juga terbukti memili-
ki kualitas kejujuran yang tinggi. Pemimpin yang memili-
ki prinsip kejujuran akan menjadi tumpuan harapan para 
pengikutnya. Mereka sangat sadar bahwa kualitas kepemi-
mpinannya ditentukan seberapa jauh dirinya memperoleh 
kepercayaan dari pengikutnya.16 Seorang pemimpin yang 
sidiq atau bahasa lainnya honest akan mudah diterima di 
hati masyarakat. Kejujuran seorang pemimpin dinilai dari 

16 HM. Arifin, Kap ita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), hal. 92.
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perkataan dan sikapnya. Sikap pemimpin yang jujur ada-
lah manifestasi dari perkaatannya, dan perkatannya mer-
upakan cerminan dari hatinya.

Rasulullah Saw disifati dengan ash-shadiqul amin (ju-
jur dan terpercaya) , dan sifat ini telah diketahui oleh orang 
Quraisy sebelum beliau diutus menjadi rasul. Demikian 
pula Nabi Yusuf as juga disifati dengannya, sebagaimana 
firman Allah SWT:

كُلُهُنَّ
ْ
يَّأ سِمَانٍ  بَقَرٰتٍ  سَبعِْ  فِْ  افَتْنَِا  يْقُ  دِّ الصِّ هَا  ايَُّ  يوُسُْفُ 

ارَجِْعُ  ْٓ لَّعَلِّ اخَُرَ يبٰسِٰتٍۙ   سَبعٌْ عِجَافٌ وَّسَبعِْ سُنبُْۢلتٍٰ خُضٍْ وَّ
الَِ النَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَعْلَمُوْنَ

Artinya: “(setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf 
Dia berseru) Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! 
Terangkanlah kepada kami (takwil mimpi) tentang tujuh 
ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh 
(ekor sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) 
yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering agar 
aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka menge-
tahui.” (QS. Yusuf: 46)

Khalifah Abu Bakar ra juga mendapatkan julukan 
ash-shiddiq. Ini semua menunjukkan hawa kejujuran mer-
upakan salah satu perilaku kehidupan terpenting para ra-
sul dan pengikut mereka. Dan kedudukan tertinggi sifat 
jujur adalah “ash-shiddiqiyah” Yakni tunduk terhadap rasul 
secara utuh (lahir batin) dan diiringi keikhlasan secara  sem-
purna kepada Pengutus Allah SWT. Imam Ibnu Katsir ber-
kata, “Jujur merupakan karakter yang sangat terpuji, oleh 
karena itu sebagian besar sahabat tidak pernah coba-coba 
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melakukan kedustaan baik pada masa jahiliyah maupun 
setelah masuk Islam. Kejujuran merupakan cirrikeimanan, 
sebagaimana pula dusta adalah ciri kemunafikan, maka ba-
rang siapajujur dia akan beruntung.”

Dalam Al-Qur’an surat at-Taubah: 119, Allah SWT 
mengisyaratkan kepada muslimin untuk senantiasa bersa-
ma orang-orang yang jujur. Allah SWT Berfirman:

دِقيَِْ َ وَكُوْنوُْا مَعَ الصّٰ ِيْنَ امَٰنُوا اتَّقُوا اللّٰ هَا الَّ ٰٓايَُّ ي
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah ke-
pada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang 
yang benar.” (Q.S. At-Taubah: 119)

Kedua; Amanah artinya terpercaya. Rasulullah SAW 
bahkan sebelum diangkat menjadi rasul telah menun-
jukkan kualitas pribadinya yang diakui oleh masyarakat 
Quraish. Beliau dikenal dengan gelar Al-Amien, yang ter-
percaya. Oleh karena itu ketika terjadi peristiwa sengketa 
antara para pemuka Quraish mengenai siapa yang akan 
meletakkan kembali hajar aswad setelah renovasi Ka’bah, 
meraka dengan senang hati menerima Muhammad se-
bagai arbitrer, padahal waktu itu Muhammad belum ter-
masuk pembesar. Amanah merupakan kualitas wajib yang 
harus dimiliki seorang pemimpin. Dengan memiliki sifat 
amanah, pemimpin akan senantiasa menjaga kepercayaan 
masyarakat yang telah diserahkan di atas pundaknya. Ke-
percayaan maskarakat berupa penyerahan segala macam 
urusan kepada pemimpin agar dikelola dengan baik dan 
untuk kemaslahatan bersama.

Amanah erat kaitanya dengan janggung jawab. 
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Pemimpin yang amanah adalah pemimpin yang bertang-
ggung jawab. Dalam perspektif Islam pemimpin bukanlah 
raja yang harus selalu dilayani dan diikuti segala macam 
keinginannya, akan tetapi pemimpin adalah khadim. Se-
bagaimana pepatah Arab mengatakan “sayyidulqaumi khod-
imuhum”, pemimpin sebuah masyarakat adalah pelayan 
mereka. Sebagai seorang pembantu, pemimpin harus mer-
elakan waktu. Tenaga dan pikiran untuk melayani rakyat-
nya. Pemimpin dituntut untuk melepaskan sifat individua-
lis yang hanya mementingkan diri sendiri. Ketika menjadi 
pemimpin maka dia adalah kaki-tangan rakyat yang sen-
antiasa harus melakukan segala macam pekerjaan untuk 
kemakmuran dan keamanan rakyatnya.

Ketiga; tablig artinya komunikatif. Kemampuan ber-
komunikasi merupakan kualitas ketiga yang harus dimiliki 
oleh pemimpi sejati. Pemimpin dituntut untuk membuka 
diri kepada rakyatnya, sehingga mendapat simpati dan 
juga rasa cinta. Keterbukaan pemimpin kepada rakyatnya 
bukan berarti pemimpin harus sering curhat mengenai se-
gala kendala yang sedang dihadapinya, akan tetapi pemi-
mpin harus mampu membangun kepercayaan rakyatnya 
untuk melakukan komunikasi dengannya. Rasulullah Saw 
pernah didatangi oleh seorang perempuan hamil yang 
mengaku telah berbuat zina. Si perempuan menyampaikan 
penyesalannya kepada Rasul dan berharap diberikan sank-
si berupa hukum rajam. Hal ini terjadi karena sebagai seo-
rang pemimpin Rasulullah Saw membuka diri terhadap 
umatnya.

Salah satu ciri kekuatan komunikasi seorang pemi-
mpin adalah keberaniannya menyatakan kebenaran meski-
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pun konsekwensinya berat. Dalam istilah Arab dikenal un-
gkapan, “kul al-haq walau kaana murran”, katakanlah atau 
sampaikanlah kebenaran meskipun pahit rasanya. Tablig 
juga dapat diartikan sebagai akuntabel, atau terbuka untuk 
dinilai. Akuntabilitas berkaitan dengan sikap keterbukaan 
(transparansi) dala kaitannya dengan cara kita memper-
tanggungkawabkan sesuatu di hadapan orang lain. Seh-
ingga, akuntabilitas merupakan bagian melekat dari kred-
ibilitas. Bertambah baik dan benar akuntabilitas yang kita 
miliki, bertambah besar tabungan kredibilitas sebagai hasil 
dari setoran kepercayaan orang-orang kepada kita.17

Keempat; Fathonah artinya cerdas. Seorang pemimp-
in harus memiliki kecerdasan di atas rata-rata masyarakat-
nya sehinga memiliki kepercayaan diri. Kecerdasan pemi-
mpin akan membantu dia dalam memecahkan segala 
macam persoalan yang terjadi di masyarakat. Pemimpin 
yang cerdas tidak mudah frustasi menghadapai problema, 
karena dengan kecerdasannya dia akan mampu mencari 
solusi. Pemimpin yang cerdas tidak akan membiarkan 
masalah berlangsung lama, karena dia selalu tertantang 
untuk menyelesaikan masalah tepat waktu. Contoh kecer-
dasan luar biasa yang dimiliki oleh khalifah kedua Sayyid-
ina Umar ibn Khattab adalah ketika beliau menerima kabar 
bahwa pasukan Islam yang dipimpin oleh Abu Ubaidah 
ibnu Jarrah yang sednag bertugas di Syria terkena wabah 
mematikan. Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab, 
Umar ibn Khattab segera berangkat dari Madinah menuju 
Syria untuk melihat keadaan pasukan muslim yang se-

17 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1996), hal. 129
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dang ditimpa musibah tersebut. Ketika beliau sampai di 
perbatasan, ada kabar yang menyatakan bahwa keadaan 
di tempat pasukan mulimin sangat gawat. Semua orang 
yang masuk ke wilayah tersebut akan tertular virus yang 
mematikan. Mendengar hal tersebut, Umar ibn Khattab 
segera mengambil tindakan untuk mengalihkan perjala-
nan. Ketika ditanya tentang sikapnya yang tidak konsis-
ten dan dianggap telah lari dari takdir Allah, Umar bin 
Khattab menjawab, “Saya berpaling dari satu takdir Allah 
menuju takdir Allah yang lain”. Kecerdasan pemimpin ten-
tunya ditopang dengan keilmuan yang tinggii Ilmu bagi 
pemimpin yang cerdas merupakan bahan bakar untuk ter-
us melaju di atas roda kepemimpinannya. Pemimpin yang 
cerdas selalu haus akan ilmu, karena baginya hanya den-
gan keimanan dan keilmuan dia akan memiliki derajat 
tinggi di mata manusia dan juga pencipta. Sebagaimana 
firman Allah SWT:

المَْجٰلسِِ فِ  حُوْا  تَفَسَّ لَكُمْ  قيِلَْ  اذَِا  امَٰنُوْٓا  ِيْنَ  الَّ هَا  ٰٓايَُّ  ي
يرَْفَعِ وْا  فَانشُُْ وْا  انشُُْ قيِلَْ  وَاذَِا  لَكُمْۚ   ُ اللّٰ يَفْسَحِ   فَافسَْحُوْا 
ُ بمَِا ِيْنَ اوُْتوُا العِْلمَْ دَرجَٰتٍۗ وَاللّٰ ِيْنَ امَٰنُوْا مِنكُْمْۙ وَالَّ ُ الَّ  اللّٰ

تَعْمَلُوْنَ خَبيٌِْ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam ma-
jelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di an-
taramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa dera-
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jat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (QS. 
Al-Mujadalah: 11)

Kepemimpinan menurut Rivai juga memiliki beber-
apa ciri penting yang menggambarkan kepemimpinan Is-
lam adalah sebagai berikut:18

1)	 Setia; Pemimpin dan orang yang dipimpin terikat kese-
tiaan kepada Allah SWT.

2)	 Tujuan; Pemimpin melihat tujuan organisasi bukan saja 
berdasarkan kepentingan kelompok tetapi juga dalam 
ruang lingkup tujuan Islam yang lebih luas.

3)	 Berpegang pada syariat dan akhlak Islam; Pemimpin 
terikat dengan peraturan Islam, boleh menjadi pemi-
mpin selama ia berpegang pada perintah syariat. Wak-
tu mengendalikan urusannya ia harus patuh kepada 
adab-adab Islam, khususnya ketika berurusan dengan 
golongan oposisi atau orang-orang yang tak sepaham.

4)	 Pengemban Amanah; menerima kekuasaan sebagai 
amanah dari Allah SWT yang disertai oleh tanggung 
jawab yang besar. Qur’an memerintahkan pemimpin 
melaksanakan tugasnya untuk Allah dan menunjukkan 
sikap baik kepada pengikutnya

5)	 Tidak sombong; Menyadari bahwa diri kita ini adalah 
kecil, karena yang besar hanya Allah SWT, sehingga Al-
lah lah yang boleh sombong. Sehingga kerendahan hati 
dalam memimpin merupakan salah satu ciri kepemi-
mpinan yang patut dikembangkan.

18	 Vethzal Rivai, Kiat Kepemimpinan dalam Abad 21, (Jakarta: 
Murai Kencana, 2004), hal. 202
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6)	 Disiplin, konsisten dan konsekwen; Sebagai perwu-
judan seorang pemimpin yang profesional yang akan 
memegang teguh janji, ucapan dan perbuatan yang 
dilakukan, karena ia menyadari bahwa Allah SWT men-
getahui semua yang ia lakukan bagaimanapun ia beru-
saha menyemunyikannya.

c.	 Tugas Pemimpin dalam Islam
Pada prinsipnya menurut Islam setiap orang adalah 

pemimpin. Ini sejalan dengan fungsi dan peran manusia 
di muka bumi sebagai Khalifahtullah, yang diberi tugas un-
tuk senantiasa mengabdi dan beribadah kepada-Nya. Per-
nyataan ini banyak terdapat dibeberapa ayat di dalam al-
Qur’an dan Hadis Nabi SAW, diantaranya:

1)	 Surah al-Anbiya’ ayat 73

الَْيْٰتِ فعِْلَ  الَِهِْمْ  وَاوَحَْينَْآ  باِمَْرِناَ  هْدُوْنَ  يَّ ةً  اىَِٕمَّ  وجََعَلنْهُٰمْ 
كوٰةِۚ وَكَنوُْا لَاَ عٰبدِِيْنَ لوٰةِ وَايِْتَاۤءَ الزَّ وَاقَِامَ الصَّ

Artinya: “Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemi-
mpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami dan Kami wahyukan kepada mereka agar berbuat 
kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan 
hanya kepada Kami mereka menyembah.”

2)	 Surah As-Sajdah ayat 24

باِيٰتٰنَِا وَكَنوُْا  وْاۗ  صَبَُ ا  لمََّ باِمَْرِناَ  هْدُوْنَ  يَّ ةً  اىَِٕمَّ مِنهُْمْ   وجََعَلنَْا 
يوُقْنُِوْنَ
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Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemi-
mpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar dan adalah mereka meyakini 
ayat- ayat kami.” 

3)	 Dalam  sebuah hadis dijelaskan bahwa Dalam sebuah 
kesempatan, ketika seorang perempuan dari suku 
Makhzun dipotong tangannya lantaran mencuri, kemu-
dian keluarga perempuan itu meminta Usama bin Zaid 
supaya memohon kepada Rasulullah SAW untuk mem-
bebaskannya, Rasulullah pun marah. Beliau bahkan 
mengingatkan bahwa, kehancuran masyarakat sebelum 
kita disebabkan oleh ketidakadilan dalam supremasi 
hukum seperti itu. Dari Aisyah ra. bahwasanya Rasulul-
lah SAW. Bersabda yang artinya: “adakah patut engkau 
memintakan kebebasan dari satu hukuman dari beber-
apa hukuman (yang diwajibkan) oleh Allah? Kemudian 
ia berdiri lalu berkhutbah, dan berkata: ‘Hai para ma-
nusia! Sesungguhnya orang-orang sebelum kamu itu 
rusak/binasa dikarenakan apabila orang-orang yang 
mulia diantara mereka mencuri, mereka bebaskan. Teta-
pi, apabila orang yang lemah mencuri, mereka berikan 
kepadanya hukum’. (H.R. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasa’i, Abu Daud, Ahmad, Dariini, dan Ibnu Majah)

4)	 Surah Al-Hajj ayat 41

كوٰةَ وَامََرُوْا لوٰةَ وَاتٰوَُا الزَّ رضِْ اقَاَمُوا الصَ﻿ّ نّٰهُمْ فِ الَْ كَّ يْنَ انِْ مَّ ِ  الََّ
ِ عَقبَِةُ الُْمُوْرِ باِلمَْعْرُوفِْ وَنَهَوْا عَنِ المُْنكَْرِۗ وَلِّٰ



 54

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendi-
rikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat 
ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan 
kepada Allah-lah kembali segala urusan.”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa ada 4 tugas orang-
orang yang memperoleh kekuasaan, menjadi pemimpin 
yakni;

Pertama; mendirikan shalat. Maksudnya adalah seo-
rang pemimpin mestilah senantiasa baik dari sisi spritual-
itas. Jiwa yang baik, yang terlahir dari hubunganya yang 
baik dengan Allah SWT, akan mendorong seorang pemi-
mpin agar tidak lalai dan memanfaatkan jabatannya untuk 
kepentingan dirinya atau orang-orang yang satu golongan 
dengannya saja. Mendirikan shalat juga bisa dimaknai 
bahwa tugas pemimpin adalah membimbing masyarakat 
supaya mempunyai kesadaran beragama, sehingga mere-
ka memperoleh kebahagiaan. Tidak hanya di dunia tetapi 
juga di akhirat. Maka, pemimpin atau kepala daerah harus 
memberikan perhatian yang lebih kepada program yang 
mengarah kepada peningkatan kesadaran pengamalan aja-
ran agama di masyarakat. 

Kedua; melaksanakan zakat. Zakat adalah kewajiban 
yang tidak boleh ditinggalkan. Dalam hampir semua ayat 
yang memerintahkan shalat, selalu diiringi dengan perin-
tah kewajiban zakat. Ini menunjukkan pentingnya zakat 
dalam Islam. Tujuan diwajibkannya zakat adalah mena-
namkan pemahaman bahwa pada harta setiap orang yang 
berkemampuan lebih terdapat hak orang lain, yaitu orang-
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orang miskin. Zakat juga mengajarkan tentang nilai soli-
daritas, kepedulian kepada golongan yang tidak mampu. 
Zakat juga dipandang bisa menjadi salah satu jalan pengen-
tasan kemiskinan. Potensi zakat sangat besar. Masyarakat 
kurang mampu bisa merasakan bahwa mereka diperhati-
kan dan orang-orang yang kaya bisa hidup dengan baha-
gia karena harta mereka telah disucikan melalui membayar 
zakat harta.

Ketiga; mengajak kepada kebaikan; dan mencegah 
kemungkaran. Prinsip ini mengacu kepada budaya dan 
pedoman agama dalam memahami apa saja perkara yang 
merupakan kebaikan dan kemungkaran. Oleh karena ag-
ama adalah sumber hukum utama umat Islam, maka bu-
daya-budaya yang ada di masyarakat saat ini harus men-
galami penyesesuain. Mengajak kepada kebaikan artinya 
pemimpin sebagai orang yang teratas bertanggung jawab 
atas terwujudnya program-program yang mencerdaskan 
masyarakat dan membentuk masyarakat yang berilmu dan 
mencintai ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum. 
Adapun mencegah kepada kemungkaran artinya pemer-
intah daerah/pemimpin bertanggung jawab mengeluar-
kan peraturan, mengambil tindakan-tindakan yang bisa 
memberikan rasa aman kepada masyarakat dari berbagai 
bentuk kejahatan ataupun perilaku dan budaya yang tidak 
sesuai dengan ajaran agama.

Ketiga tugas ini merupakan petunjuk Al-Quran dan 
hadits yang bertujuan membentuk masyarakat yang se-
jahtera dan bertakwa/mendapat keridhaan Allah SWT.
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D.	 Tipe kepemimpinan Dalam Islam

Tipe kepemimpinan dalam Islam dapat di kasifi-
kasikan menjadi empat yaitu:19 
1.	 Pencari kegembiraan

Mereka adalah orang-orang pengambil resiko, ketika 
marah menjadi agresif atau pasif adalah pendiri  dan  pen-
cipta,  memiliki  artikulasi  verbal dan banyak bicara, atusias 
dan terotivasi dan suka akan kesenangan, suka  menghibur  
bersemangat   menolong   orang   lain, kadang sulit diorganisir 
dan suka melompat-lompat dari aktifitas satu dengan aktifitas  
yang  lain,  optimistik,  tak  suka  berusaha,  pendengar yang be-
rubah-ubah,  otoritas  pada  pemecahan  masalah,  pemikiran 
orisinil,  imajinatif  dan idealistik, suka keterlibatan, memiliki 
ketrampilan yang persuasif yang  baik,  spontan,  tak  suka  
menyendiri, suka melebih-lebih keadaan menggenerasi, kehil-
angan rasa takut akan pengakuan sosial.

2.	 Pencari rinci/ Detail
Mereka akan menanyakan bagaimana secara detail, se-

cara spesifik, mengukur potensi anda dengan seberapa ban-
yak waktu  yang anda gunakan dalam proyek, sensitif dan 
akurat, perfeksionis, berkonsentrasi pada detail, mengecek 
keakuratan, mengikuti petunjuk dan standar, menyukai  struk-
tur dan pemikiran  kritis,  mematuhi  otoritas, pengambilan  
keputusan  yang  berhati-hati,   berpegang   pada pengumpu-
lan data, suka kebenaran, berpatok kepada penampilan  masa 
lalu untuk pengambilan keputusan, fair, bijaksana, tenang dan 

19 Veithzal Rivai dan Arviayan Arifin, Islamic Leadership, mem-
bangun superleadeship melalui kecerdasan spiritual, (Jakarta: Bumi 
Aksara 2009)191-193
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berhati- hati, logis, rasional, objektif, suka berbisnis, bekerja pe-
lan tapi pasti, menyendiri dan takut kritik.

3.	 Pencari Hasil
Mereka bertanya tentang apa dan kapan, membuat 

pernyataan, memberi tahu orang lain tentang apa yang harus 
dilakukan, tidak mentolelir kesalahan, tidak memiliki perasaan 
kepada orang lain, menyepelekan saran dari orang lain, bera-
ni menghadapi resiko, sanggup berkompetisi, bermain untuk 
menang, menerima tantangan, memiliki ego subtansial, keingi-
nan berubah, hands-noses, mengunakan fakta untuk pengabilan 
keputusan, pendengar yang baik, prakmatis, asertif,  percaya 
diri, terkontrol, tak suka kelambanan, dingin dan mandiri.

4.	 Pencari Keharmonisan
Mereka  bertanya  mengapa,   mempertahankan  hubun-

gan,  tipe pembimbing  atau  tipe  keibuan,   memiliki   mas-
alah-masalah   dunia, kalem, tak suka mengambil inisiatif, loyal,  
penuh  perhatian, posesif, suka orang lain, tetap tinggal pada 
satu tempat, penyebar dan memiliki kehangatan, konsentrasi 
pada tugas, pendengar yang baik, pengambil keputusan yang 
lambat, tak sukan konflik interpersonal, takut akan ketidaka-
manan dan rasa takut salah.

Gaya kepemipinan yang di jelaskan  dalam  surat  
Al-Baqarah  ayat 119 yang artinya: “Artinya: sesungguhn-
ya kami telah mengutusmu (Muhammad )dengan kebenaran; 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan 
kamu tidak akan diminta (pertanggung jawaban) tentang peng-
huni- penghuni neraka.”20

20 Departemen Agama RI, Al quran dan terjemahannya, (Sema-
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Berkaitan dengan gaya kepemimpinan  diatas  tentu  
yang  terbaik adalah mengikuti sunatullah dalam ayat diatas 
yang menjelaskan:
1.	 Memberi kabar gembira, yaitu kabar gembira dari Allah 

yang menjanjikan kebahagiaan di dunia dan di akhirat 
bagi orang-orang yang mengikuti agama yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad itu. Perkataan ”basyiran” yang mem-
beri isyarat tanda yang memberi kabar gembira, seperti 
halnya mendung sebagai tanda hari akan hujan.

2.	 Memberi Peringatan, yaitu pemberi peringatan bahwa adan-
ya nestapa bagi orang yang tidak menuruti perintah-perin-
tah Allah SWT dan menghentikan larangannya dan  bagi  
orang  yang  menghalangi  seruan Nabi Muhammad SAW. 
Orang-orang yang tidak  mengindahkan peringatan itu di-
masukkan kedalam neraka yang menyala-nyala.

E.	 Penutup 
Islam sebagai rahmat bagi seluruh manusia, tel-

ah meletakkan persoalan pemimpin dan kepemimpinan 
sebagai salah satu persoalan pokok dalam ajarannya. Be-
berapa pedoman atau panduan telah digariskan untuk 
melahirkan kepemimpinan yang diridai Allah SWT, yang 
membawa kemaslahatan, menyelamatkan manusia di 
dunia dan akhirat kelak. Sejarah Islam telah membuktikan 
pentingnya masalah kepemimpinan ini setelah wafatnya 
Baginda Rasul. Para sahabat telah memberi penekanan dan 
keutamaan dalam melantik pengganti beliau dalam memi-
mpin umat Islam. Umat Islam tidak seharusnya dibiarkan 

rang: Kumudasmoro Grafindo, 1994), 31.
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tanpa pemimpin.
Pentingnya pemimpin dan kepemimpinan ini perlu 

dipahami dan dihayati oleh setiap umat Islam. Allah SWT 
telah memberitahu kepada manusia, tentang pentingnya 
kepemimpinan dalam Islam, sebagaimana dalam Al-Qu-
ran dan hadits kita menemukan banyak ayat yang berkai-
tan dengan masalah kepemimpinan. Dengan mengetahui 
hakikat kepemimpinan di dalam Islam serta kriteria dan 
sifat-sifat apa saja yang harus dimiliki oleh seorang pemi-
mpin baik dalam masyarakat maupun dalam lembaga pen-
didikan, maka kita wajib untuk memilih pemimpin sesuai 
dengan petunjuk Al-Quran dan Hadits, sebab memilih 
pemimpin dengan baik dan benar adalah sama pentingnya 
dengan menjadi pemimpin yang baik dan benar.

Terakhir, tugas pemimpin ialah memberikan 
keadilan dan kesejahteraan kepada bawahannya. Tugas 
ini dapat terealisasi jika kepemimpinan tersebut dilandasi 
dengan keimanan dan ketakwaaan kepada Allah SWT ser-
ta selalu beramal shaleh.
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3
Kepemimpinan

Rasuli

Kepemimpinan rasuli di sini ialah model kepemi-
mpinan yang diterapkan pada Program studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke-
guruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponti-
anak. 

A.	 Penerapan Model Kepemimpinan pada Program Stu-
di Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponti-
anak Tahun 2014-2017

Kepemimpinan merupakan suatu aktivitas yang 
berjalan pada suatu kelompok yang di dalamnya ada pros-
es mempengaruhi orang lain untuk pencapaian tujuan.1 

1 Fridayana Yudiaatmaja, Kepemimpinan: Konsep, Teori dan Karak-
ternya, Jurnal Media Komunikasi FIS Vol 12, No. 2 Agustus 2013. hal. 37
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Peran seorang pimpinan pada organisasi itu begitu san-
gat penting dikarenakan adanya pimpinan dapat menjadi 
salah satu ujung tombak dari kesuksesan pada organisasi.2 
Dalam menjalankan suatu kepemimpinan ada beberapa 
model atau gaya yang diterapkan, seperti model kepemi-
mpinan Relationship  Oriented dan Task Oriented.3 Model 
kepemimpinan yang diterapkan pada prodi PAI FTIK IAIN 
Pontianak periode 2014-2017 ialah Relationship  Oriented da-
lam hal ini kepemimpinan yang bersifat kolektif kolegial.

Kepemimpinan kolektif kolegial ialah suatu ikatan 
dan interaksi yang dilakukan secara bersamaan layaknya 
seperti kerjasama antara teman sejawat.4  Dalam pengam-
bilan keputusan dilakukan dengan rapat atau musyawar-
ah, karena diikat oleh tujuan yang sama. Ikatan dan inter-
aksi dalam kepemimpinan kolektif kolegial adalah ikatan 
untuk mewujudkan visi misi lembaga dalam hal ini visi 
misi prodi PAI yang telah disepakati dalam perencaca-
naan awal.  Dikarenakan dalam prodi PAI khususnya pada 
periode 2014-2017 menerapkan kepemimimpinan kolektif 
kolegial yang pengaplikasian di lapangan berupa adanya 
pembagian kegiatan atau tugas-tugas secara proporsional 
kepada semua dosen dan staf di lingkungan prodi PAI, ter-
kadang juga melibatkan pihak dekanat yang membawahi 
prodi PAI. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam 
pencapaian tujuan yang didasarkan kepada visi misi prodi 
PAI.

2 Usep Deden Suherman, Pentingnya Kepemimpinan Dalam Organ-
isasi, Jurnal Ilmu Akuntansi dan Bisnis Syari’ah SGD Vol. 1, No. 2, Juli 
2019, hal. 274

3 Sri Wiludjeng SP, Pengantar….. hal. 144-148
4 http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-kolek-

ti-dan-contohnya/
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Pembagian kegiatan atau tugas secara proporsion-
al kepada semua unsur yang ada di prodi PAI merupakan 
pengaplikasian dari model kepemimpinan kolektif kole-
gial. Model kepemimpinan kolektif kolegial pada prodi 
PAI dilaksanakan dengan penuh integritas dan transparan-
si, akuntabilitas, komunikatif partisipatif serta kreatif dan 
inspiratif. Kepemimpinan yang integritas dan transparan-
si, akuntabilitas, komunikatif partisipatif, serta kreatif dan 
inspiratif menggambarkan kepada kepemimpinan rasuli 
yang diterapkan oleh manusia terbaik yaitu Rasulullah 
SAW yang memimpin dengan empat sifat kerasulannya 
yaitu dengan sifat shiddiq, amanah, tabligh dan fathanah. 

1.	 Integritas (shiddiq)
a.	 Pengertian Integritas

Integritas adalah sesuatu yang terkait langsung den-
gan individu, bukan dengan kelompok atau organisasi. 
Kepemilikan integritas hanya bisa dikatakan kepada indi-
vidu, bukan kepada keluarga, orangtua atau saudara. In-
tegritas seorang ayah tidak serta merta menjadi integritas 
anaknya. Dalam cerita tersebut, kerapian kerja kelompok, 
berhasil membangun tembok yang baik dan kuat, tidak 
serta merta menjamin bahwa individu-individu yang ada 
di dalamnya juga otomatis memiliki ketahanan diri yang 
kuat. Penguatan utama yang mesti dilakukan adalah pen-
guatan diri individu, yang menguatkan diri masing-masing 
aggota kelompok atau generasi berikutnya, untuk memili-
ki integritas diri yang baik dan kuat.

Kata integrity memiliki konotasi etis, dan menurut 
Minkes, et al. perilaku etis berkaitan dengan “ought” atau 
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“ought not”, bukan hanya “must” dan “must not”. Oleh 
karena itu terdapat ukuran-ukuran lain yang terletak di be-
lakang apa yang dituntut hukum atau ukuran-ukuran lain 
yang lebih mentitikberatkan pada pertimbangan keuntun-
gan. Jadi masalah integritas tidak bisa dibatasi hanya pada 
hal-hal yang kelihatan saja atau yang dapat diukur dari 
sudut pandang butir-butir hukum. Perilaku yang dapat 
diamati dan dianggap sesuai dengan aturan atau hukum, 
belum tentu juga etis.5

Integritas adalah suatu konsep yang biasanya digu-
nakan dalam diskusi formal dan informal tentang leader-
ship dan teori-teori organisasi, namun demikian tidak be-
gitu jelas dirumuskan dan dimengerti.6 Sebagai contohnya, 
dalam literatur yang ada, kata seperti integrity, honesty, and 
conscientiousness sering tidak dibedakan, dan cenderung 
digunakan sebagai istilah yang dapat dipertukarkan tanpa 
keterangan lebih lanjut.7

b.	 Kajian Dasar Pemahaman integritas
Integritas melekat dalam tradisi relativisme moral, 

yang pemahaman tentang perilaku yang dianggap baik 
bisa bervariasi di antara manusia, budaya, dan zaman. Se-
cara filosofis, relativisme seperti itu tentu saja dapat bertah-
an, namun paling tidak dalam praktiknya hal itu menjadi 
hal yang problematis. Kepemimpinan Adolf Hitler mem-

5 Minkes, A.L, et al. Leadership and Business Ethic: Does It 
Matter? Implication for Management. The Journal of Business Ethic, 
1999,20, 327-335

6 Rieke, M. L. and Guastello, S. J. Unresolved issues in honesty 
and integrity testing. American Psychologist, 1995, 50, 458–459.

7 Becker, T. Integrity in organization: beyond honesty and con-
scienstiousness. Academic of Management Review, 1998, 23(1), 154–161.
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perlihatkan contoh ekstrem. Walaupun banyak orang akan 
setuju bahwa dia tidak memiliki integritas, anggota Nazi 
pada zaman itu barangkali merupakan orang-orang yang 
setuju bahwa dia memiliki integritas. Atas dasar itu, pene-
litian sekarang ini mendukung definisi tentang integritas 
yang diberikan oleh Becker, yang menyatakan “integrity is 
commitment in action to a morally justifiable set of principles and 
values.” Dalam definisi ini pembenaran moral dari sudut 
pandang objektif integritas didasarkan atas kebenaran uni-
versal ketimbang sekadar setuju atas serangkaian pandan-
gan moral dan nilai-nilai individu atau kelompok.8

Penilaian terhadap integritas tidak bisa hanya di-
dasarkan pada tolok ukur yang digunakan oleh mas-
ing-masing individu atau kelompok atau budaya saja. Ada 
bahaya ketika suatu perilaku individu yang sesungguhn-
ya sangat dicela oleh banyak orang, tetap ada saja orang 
atau kelompok atau budaya tertentu yang menganggapnya 
sebagai hal yang terpuji. Relativisme moral seperti ini ti-
dak dapat dipertahankan. Sesuatu yang dianggap baik itu 
harus bisa dibuka dan tahan uji atas penilaian masyarakat 
umum. Harus bisa ditemukan alasan rasional dan masuk 
akal sehat atas suatu sikap atau perilaku yang dinilai se-
bagai baik, yang mengatasi berbagai pandangan terbatas 
individu atau budaya tertentu. Demikian juga sebalikn-
ya, harus bisa diberikan alasan yang masuk akal mengapa 
suatu perbuatan dianggap tidak baik dari sudut etis, dan 
tidak boleh berhenti pada alasan karena kebiasaan sema-
ta. Perihal integritas tidak hanya berdasarkan kebiasaan, 
melainkan lebih sebagai pilihan sadar dan disengaja, den-

8	  Ibid, hal. 157-158
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gan maksud dan tujuan tertentu. Ketika sesuatu hal sering 
dilakukan memang akan berkembang menjadi kebiasaan. 
Namun berhubung setiap situasi adalah unik, maka ke-
biasaan itu tidak diterapkan secara sama. Selalu ada tang-
gung jawab pribadi untuk setiap situasi harus memilih 
untuk bertindak apa berdasarkan prinsip-prinsip etis yang 
umum diterima.

Penilaian atas integritas tidak bisa hanya didasarkan 
pada sikap atau perilaku yang kelihatan saja karena tidak 
selalu bahwa tindakan yang diperlihatkan oleh seseorang 
merupakan penampakan atau wujud konkret atau ekspresi 
dari sikap moral atau pilihan dasar moralnya. Walaupun 
perilaku yang kelihtan di luar sering merupakan ungkapan 
dari apa yang ada di dalam pikiran atau hati seseorang, se-
lalu saja bisa ada gap (jurang) antara apa yang ada di dalam 
(pilihan sikap moral) dengan tindakan yang diperlihatkan 
di luar. Di sini peran niat atau motif dari dalam sangat 
menentukan. Integritas terutama terkait dengan niat atau 
motif seseorang dalam melakukan sesuatu. Niat atau motif 
yang tidak baik bisa saja dicapai atau diwujudkan dengan 
pilihan tindakan yang secara umum dinilai atau kelihatan 
baik. Orang yang kelihatan menolong orang lain, memba-
gi-bagikan uangnya kepada orang yang susah/menderita, 
dengan mudah akan dinilai sebagai orang baik. Padahal 
jika ditelusuri lebih dalam, ternyata di balik tindakan-tin-
dakannya itu dia memiliki niat atau motif yang tidak baik, 
yakni ingin menguasai banyak orang, mau berkuasa atas 
orang-orang lain.

Demikian juga halnya bisa terjadi orang dengan 
sengaja melakukan tindakan tidak baik namun dengan tu-
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juan yang baik. Ilustrasinya dapat dilihat dalam film Robin 
Hood, yang mencuri demi menolong orang-orang miskin. 
Dia mencuri kepada orang-orang kaya, sehingga tinda-
kannya itu tidak selalu mendatangkan penderitaan kepa-
da orang-orang kaya itu, karena yang dapat dicurinya itu 
hanya sedikit saja dan barangkali tidak terlalu berarti bagi 
mereka. Namun hasil curiannya itu menjadi sangat berarti 
bagi orang-orang miskin yang menerimanya. Dalam sejar-
ah pemikiran moral sikap seperti ini pernah dianggap se-
bagai sikap moral yang baik, finis instificat medium, tujuan 
menghalalkan cara, tujuan yang baik membuat cara yang 
ditempuh untuk itu menjadi baik. Dalam pandangan sep-
erti ini menilai suatu tindakan yang secara umum keliha-
tan buruk tidak bisa secara langsung dijadikan dasar untuk 
menilai pelaku tindakan itu sebagai manusia buruk juga, 
karena penentu utama adalah niat atau motif di balik atau 
yang melatarbelakangi tindakan yang kelihatan itu. Hal 
yang penting bukanlah tindakan, melainkan niatnya mau 
menjadi orang baik, yang berusaha mencapai tujuan baik. 
Bukan terutama what should I do? melainkan what kind of 
person should I be? Jadi bukan hanya bahwa perbuatan saya 
baik, melainkan lebih dari itu bahwa saya sendiri orang 
baik.9

Pandangan yang terakhir dikemukakan pernah 
mendapat tempat bahkan kejayaan dalam sejarah pe-
mikiran moral. Sekarang pandangan seperti itu tidak dia-
nut lagi. Tujuan yang baik harus juga ditempuh dengan cara 
yang baik. Tidak pernah cara yang buruk berubah menjadi 

9 Antonius Atosökhi Gea, Integritas Personal Dan Kepemi-
mpinan Etis, jurnal Humaniora Vol.5 No.2 Oktober 2014, hal, 954
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baik karena tujuan yang ingin dicapai di dalamnya baik. 
Perbuatan atau tindakan jahat tetap jahat dan tidak men-
jadi baik karena tujuannya baik. Jika orang mau mencapai 
tujuan yang baik, dia harus juga memikirkan dan memilih 
jalan atau cara yang baik untuk mencapainya. Orang yang 
berintegritas selalu memikirkan untuk mengedepankan tu-
juan baik sekaligus menempuh cara-cara yang baik untuk 
mencapainya. Pertama-tama dia mau menjadi orang baik, 
what kind of person should I be, dan jika dia benar-benar orang 
baik maka semua tindakan-tindakannya pun harus baik. 
Jika orang tersebut masih memperlihatkan tindakan-tinda-
kan tidak baik, pantas diragukan bahwa dia benar orang 
baik. Tindakan-tindakan baik yang dilakukan oleh seseo-
rang, jika dia memang orang itu baik, hal itu merupakan 
ekspresi dari diri pribadinya yang memang baik.

Hal lain yang bisa terjadi bahwa orang dapat khilaf 
atau lalai, sehingga melakukan tindakan yang tenyata ti-
dak baik. Di sini perlu hati-hati untuk menjatuhkan vonis 
dengan langsung menilai orang tersebut sebagai orang ti-
dak baik, yang tidak memiliki integritas diri. Di sini selalu 
perlu dilihat apakah yang bersangkutan memang memili-
ki niat atau motif serta sengaja melakukan tindakan terse-
but atau tidak. Jika sungguh di luar niat dan kesengajaan, 
apalagi segera disusul dengan penyesalan dan niat baik 
untuk memperbaiki diri, kita tidak boleh langsung meny-
impulkan bahwa orang bersangkutan adalah orang tidak 
baik, yang tidak memiliki integritas diri. Tentu kita tidak 
juga langsung mengklaim bahwa orangnya baik dan me-
nutup mata atas tindakan buruk yang telah dilakukannya. 
Seraya tidak memvonisnya sebagai orang baik atau orang 
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jahat, kita perlu melihat bagaimana orang tersebut sesu-
dahnya, apakah dia sanggup memperlihatkan bahwa dia 
adalah orang baik atau tidak. Jadi peri hidupnya ke depan 
akan menjelaskan hal itu.

c.	 Integritas dalam Dunia Kerja
Dalam dunia kerja, kata integritas bukan hanya mas-

alah kejujuran, masalah etis dan moral, bahwa orang tidak 
berbohong atau tidak melakukan hal-hal tidak bermoral. 
Integrity berkaitan juga dengan kinerja, suatu pencapaian 
hasil baik yang dicapai dengan selalu menjunjung tinggi 
kejujuran dan nilai-nilai moral lainnya. Kata integrity be-
rasal dari akar kata “integrated”, yang berarti berbagai ba-
gian dari karakter dan keterampilan berperan aktif dalam 
diri kita, yang tampak dari keputusan- keputusan dan tin-
dakan-tindakan kita.10 Untuk dapat menghasilkan kinerja 
baik di tempat kerja, seseorang harus memiliki dalam dir-
inya kemampuan-kemapuan seperti, jujur, berani, berdaya 
juang, membangun hubungan baik, pandai mengorgani-
sasikan diri sendiri, teratur, dan terencana dengan baik.

Integritas harus dapat menyumbang pada per-
baikan kehidupan, dan dalam konteks dunia kerja berarti 
perbaikan kinerja. Itu berarti integritas tidak hanya bersifat 
negatif saja, sekadar untuk tidak berbohong, tidak curang, 
atau tidak melakukan hal-hal yang tidak bermoral. Integri-
tas harus juga memiliki sifat positif, yakni berbuat sesuatu 
untuk menghasilkan sesuatu, dengan suatu kualitas moral 
di dalamnya. Integritas diri harus mendorong pencapaian 

10 Lee, S. A. Authentic leadership and behavioral integrity as 
drivers of follower commitment and performance. Journal of Financial 
Planning, 2006, 19(8), 20.
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hasil baik dari diri sendiri, entah berupa kinerja baik atau 
pencapaian hal-hal baik dalam kehidupan. Jadi sifat negat-
if dan positif itu harus berjalan bersama. Seraya seseorang 
berusaha untuk tidak berbohong, tidak curang (mengen-
dalikan diri), dia juga harus berbuat sesuatu untuk mem-
perlihatkan hasil atau pencapaian yang baik. Hal yang per-
tama, yang sifatnya negatif itu, suatu tindakan menaham 
dan mengendalikan diri itu, barulah tahap minimal dari 
perwujudan integritas, tahap maksimalnya justu dicapai 
ketika sifat positifnya itu muncul, berupa tindakan-tinda-
kan baik yang menghasilkan sesuatu dengan kualitas baik. 
Umumnya dianggap bahwa tahap minimal itu berupa 
penghindaran (menahan dan mengendalikan diri) untuk 
berbuat yang tidak baik merupakan hal utama dalam hal 
integritas dan sifatnya wajib, sedangkan tahap maksimaln-
ya, suatu tindakan menghasilan sesuatu yang berkualitas, 
merupakan harapan atau himbauan. Tapi dalam kaitan 
dengan dunia kerja, maka tahap maksimal itu bukan han-
ya himbauan atau harapan saja, melainkan suatu tuntutan, 
keharusan.

Dengan demikian, ada berbagai sifat-sifat pribadi 
dan kemampuan tertentu yang mesti digabungkan dengan 
kejujuran dan berbagai sikap positip lainnya untuk bisa 
menghasilan apa yang disebut integrity. Semuanya itu akan 
menghantar pada keberhasilan di tempat kerja. Jadi peri-
hal kompetensi dalam bidangnya merupakan juga bagian 
dari integrity. Tanpa adanya kompetensi maka sulit untuk 
menunjukkan integritas itu sendiri, sementara kompetensi 
sendiri akan sulit berwujud kinerja baik tanpa disertai ba-
gian-bagian dari karakter, yang mendorongnya untuk bisa 
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mencapai hasil yang baik dan dengan cara yang baik.11

Berbiacara mengenai integritas di tempat kerja ti-
dak bisa dilepaskan dari pembicaraan tentang kompetensi 
yang dimiliki oleh seseorang untuk bisa menghasilkan kin-
erja baik di tempat kerja. Kedua hal itu saling mendukung. 
Orang dikatakan makin memiliki integritas, dia makin 
memerhatikan kompetensinya juga; dan sebaliknya, orang 
makin memiliki kompetensi yang baik dia juga memerha-
tikan integritasnya. Orang yang memiliki kompetensi yang 
baik namun tidak memiliki integritas, maka kemampuan 
(kompetensi) yang baik itu bisa tidak menghasilkan kinerja 
atau hasil kerja yang baik. Demikian juga sebaliknya, orang 
yang memiliki integritas yang baik, namun tidak memiliki 
kompetensi yang baik, juga tidak bisa diharapkan meng-
hasilkan kinerja yang baik pula.

Sukses berkarier dan integritas berjalan bersamaan. 
Seseorang yang memiliki integritas dapat menunjukkan 
bahwa mereka membuat pilihan-pilihan etis dalam ke-
hidupan kerja mereka tiap hari. Orang-orang ini sering 
keluar sebagai pemenang dalam arti yang sesungguhnya 
dalam persaingan karir. Mereka yang memiliki bawahan, 
perlu lebih aktif menginspirasi bawahan mereka. Mereka 
aktif mempromosikan integritas melalui sikap dan tinda-
kan pribadi mereka, kepercayaan dan komitmen pada nilai 
inti organisasi.12 Secara lebih jelas hal ini dikemukakan oleh 
Simons bahwa integrity merupakan sebuah pola yang keli-

11 Simons, T. L., Friedman, R., Liu, L. A., & McLean-Parks, J. Ra-
cial differences in sensitivity to behavioral integrity: Attitudinal conse-
quences, in-group effects, and ‘‘trickle down’’ among black and non-
black employees. Journal of Applied Psychology, 2007, 92, 650–665.

12 Gauss, J. W. Integrity is integral to career success. Healthcare 
Financial Management, 2000, 54(8), 89.
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hatan dimana adanya kesamaan antara kata dan perbua-
tan. Atau dengan kata lain, suatu kenyataan bahwa seorang 
pemimpin dapat dilihat dengan jelas ketika dia melakukan 
apa yang dia katakan. Ketentuan penting dalam hal integ-
ritas adalah bahwa dalam kenyataannya seorang pemimp-
in menepati janjinya, dan memperlihatkan nilai-nilai yang 
selalu dijunjungnya.13

d.	 Integritas kemimpinan pada Prodi PAI periode 2014-
2017

Model Kepemimpinan kolektif kolegial pada prodi 
PAI periode 2014-2017 yang integritas dan transparansi 
terlihat pada kepemimpinan yang berjalan sesuai dengan 
perencanaan berdasarkan visi misi yang telah ditetapkan 
bersama. Kepemimpinan yang integritas ialah bertindak 
konsisten sesuai dengan nilai-nilai dan kebijakan organi-
sasi serta kode etik profesi, walaupun dalam keadaan yang 
sulit untuk melakukan ini.14 Sedangkan transparansi ialah 
pengelolaan program dan keuangan dengan prinsip men-
jamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk mem-
peroleh informasi tentang penyelenggaraan pendidikan, 
yakni informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan 
pelaksanaannya, serta hasil-hasil yangdicapainya.15

Pelaksanaan model kepemimpinan kolektif kolegial 
pada prodi PAI mengacu pada perencanaan yang awalnya 
dibicarakan pada praraker di lingkungan Fakultas Tarbi-

13 Simons, T. L., Friedman, R., Liu, L. A., & McLean-Parks, J. 
Racial differences in sensitivity….

14 Nor Mubin, Integritas dan Akuntabilitas Dalam Pengelolaan 
Keuangan Sekolah / Madrasah, Jurnal At-Taqwa Vol. 14 No. 2 Sepetem-
ber 2018

15 Ibid, 
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yah dan Ilmu Keguruan (FTIK) yang dilanjutkan dibahas 
dan disetujui pada rapat kerja pada tingkat institut. Peren-
canaan yang telah disetujui tersebut berisi tentang semua 
program yang akan dilaksanakan selama setahun kedepan. 

Pelaksanaan program-program pada prodi PAI 
dilaksanakan dengan konsisten sesuai dengan aturan yang 
berlaku. Mengkomunikasikan ide, tujuan secara terbuka ti-
dak ada yang ditutupi, jujur dan langsung kepada pihak 
terkait walaupun dengan negosiasi yang sulit. Kepemi-
mpinan seperti ini telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW 
yaitu dengan sifat shiddiqnya. Dalam sebuah hadis Rasulul-
lah SAW bersabda: 

“Hendaklah kalian bersikap jujur karena kejujuran men-
gantarkan kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkann-
ya kepada surga. Dan senantiasa seseorang bersikap jujur 
dan terus berupaya menjaga kejujurannya sampai dengan 
dicatat di sisi Allah bahwa ia adalah seorang yang jujur. 
Janganlah sekali-kali kalian berdusta. Sebab, berdusta akan 
mengantarkan kepada perbuatan maksiat, dan perilaku 
maksiat akan mengantarkan kepada neraka. Sesungguhn-
ya, seseorang yang berlaku dusta dan terus ingin berlaku 
dusta sehingga disisi Allah ia dicatat sebagai seorang pen-
dusta”. (HR. Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan 
Tirmidzi).16

Hadis tentang integritas (shiddiq) di atas diperkuat 
oleh al-Qur’an dalam surah al-Ahzab ayat 22: 

16 Sakdiah, Karakteristik Kepemimpinan Dalam Islam (Kajian His-
toris Filosofis) Sifat-sifat Rasulullah, Jurnal al-Bayan / Vol. 22. No. 33 Jan-
uari – Juni 2016  
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ُ وَرسَُوْلُٗ قاَلوُْا هٰذَا مَا وعََدَناَ اللّٰ المُْؤْمِنُوْنَ الْحَْزَابَۙ  ا رَاَ   وَلمََّ
ۗ تسَْليِمًْا ٓ ايِْمَاناً وَّ ۖ وَمَا زَادَهُمْ الَِّ ُ وَرسَُوْلُٗ وَصَدَقَ اللّٰ

Artinya: Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golon-
gan-golongan yang bersekutu itu, mereka berkata: “Inilah 
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita”. dan 
benarlah Allah dan Rasul-Nya. dan yang demikian itu ti-
daklah menambah kepada mereka kecuali iman dan ketun-
dukan. (QS. Al-Ahzab: 22)

Menjalankan kepemimpinan dengan integritas dan 
transparansi membuat kepemimpinan pada prodi PAI 
mendapat kepercayaan baik di tingkat prodi maupun di 
tingkat dekanat. Semua program didistribusikan dengan 
adil dan jujur kepada semua unsur yang di prodi PAI, se-
hingga semuanya dapat bekerja sama dengan baik. Selain 
itu juga, bukan hanya instruksi yang disampaikan tapi juga 
ada keteladanan yang mencerminkan dari instruksi terse-
but sehingga instruksi tersebut mudah diterima dan dilak-
sanakan oleh semua unsur yang ada pada prodi PAI yang 
tentunya akan memudahkan dalam pencapaian tujuan. 
Kepemimpinan seperti ini yang dipraktekan oleh Rasulul-
lah ketika memimpin umat Islam, sehingga mendapatkan 
kepercayaan penuh dari umat Islam. Bukan hanya umat 
Islam yang menaruh kepercayaan penuh kepada Rasulul-
lah SAW tapi juga banyak orang non muslim di masa itu 
yang segan dan kagum kepada Beliau karena kejujuran 
dan keadilannya dalam memimpin. Dalam sebuah hadis 
Rasulullah SAW bersabda: 



 74

“Abu hurairah r.a berkata: Bersabda Nabi Muhammad 
saw.: Ada tujuh macam orang yang bakal bernaung di 
bawah naungan Allah, tiada naungan kecuali naungan 
Allah: Imam (pemimpin) yang adil, dan pemuda yang ra-
jin ibadah kepada Allah. Orang yang hatinya selalu gan-
drung kepada masjid. Dua orang yang saling kasih sayang 
karena Allah, baik waktu berkumpul atau berpisah. Orang 
laki yang diajak berzina oleh wanita bangsawan nan can-
tik, maka menolak dengan kata: saya takut kepada Allah. 
Orang yang sedekah dengan sembunyi-sembunyi hingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan 
oleh tangan kanannya. Dan orang berdzikir ingat pada 
Allah sendirian hingga mencucurkan air matanya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim).

2.	 Akuntabilitas (amanah)
a.	 Pengertian Akuntabilitas

Menurut Mc. Ashan yang dikutip oleh Sutarman 
menyebutkan bahwa akuntabilitas adalah kondisi seseo-
rang yang dinilai oleh orang lain karena kualitas perfor-
mannya dalam menyelesaikan tujuan yang menjadi tang-
gung jawabnya. Sedangkan menurut; John Elliot merinci 
makna yang terkandung di dalam akuntabilitas, yaitu:
1)	 Cocok atau sesuai dengan peranan yang di harapkan,
2)	 Menjelaskan, mempertimbang kan kepada orang lain 

tentang keputusan dan tindakan yang di ambilnya,
3)	 Performan yang cocok dan dan meminta pertimban-

gan/penjelasan kepada orang lain.17

Akuntabilitas membutuhkan aturan, ukuran atau 
kriteria, sebagai indikator keberhasilan suatu pekerjaan 

17 Sutarman, Agus Salim dan Ujang Cepi Barlian, Akuntabilitas 
Kepemimpinan Pada Kependidikan Berbasis Agama Islam, jurnal Rausyan 
Fikr. Vol. 14 No. 2 September 2018. ISSN. 1979-0074 e-ISSN. 9 772580 
594187, hal. 97
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atau perencanaan. Dengan demikian, maka akuntabili-
tas adalah suatu keadaan performan para petugas yang 
mampu bekerja dan dapat memberikan hasil kerja sesuai 
dengan kriteria yang telah di tentukan bersama sehingga 
memberikan rasa puas pihak lain yang berkepentingan. 
Sedangkan akuntabilitas pendidikan adalah kemampuan 
sekolah mempertanggung jawab kan kepada publik dalam 
segala sesuatu mengenai kinerja yang telah dilaksanakan.

Menurut; Scorvis D. Anderson and Whither Dalam 
kutipan Made Pidarta, menyebutkan lima bagian yang 
merupakan manifestasi dari akuntabilitas, yaitu:
1)	 Mengontrak performan. Performan di tentukan kriteri-

anya dan disepakati bersama. Artinya pertugas pelak-
sana tidak boleh menyimpang dari kriteria tersebut.

2)	 Memiliki kunci pembentuk arah dalam bentuk biaya 
dan usaha performan yang dikontrak/ditentukan, di-
harapkan tercapai tujuan secara efektif sehingga pen-
gontrak merasa puas.

3)	 Unsur pemeriksaan yang dilakukan oleh orang-orang 
bebas dan tidak terlibat dalam kegiatan internal, seperti 
orang tua siswa, masyarakat, atau pemerintah.

4)	 Memberikan jaminan, dalam bidang pendidikan mutu 
dapat terjamin dengan menggunakan kriteria atau uku-
ran tertentu.

5)	 Pemberian insentif, diberikan sebagai penghargaan dan 
dapat di ukur menurut kriteria tertentu, dengan mak-
sud untuk meningkatkan motivasi dan sistem kompeti-
si dalam meningkatkan performan.18

18 Made pinarta, Otonomi Pendidikan Kebijakan Otonomi Daerah dan 
Implikasinya terhadap Penyeleng- garaan Pendidikan, (Jakarta: Divisi Buku 
Perguruan Tinggi, Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 
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Tujuan akuntabilitas pendidikan adalah agar tercip-
tanya kepercayaan publik terhadap sekolah. Kepercayaan 
publik yang tinggi akan sekolah dapat mendorong partisi-
pasi yang lebih tinggi pula terdapat pengelolaan manaje-
men sekolah. Sekolah akan dianggap sebagai agen bahkan 
sumber perubahan masyarakat. Slamet menyatakan bahwa 
tujuan utama akuntabilitas adalah untuk mendorong ter-
ciptanya akuntabilitas kinerja sekolah sebagai salah satu 
syarat untuk terciptanya sekolah yang baik dan terpercaya. 
Penyelenggara sekolah harus memahami bahwa mereka 
harus mempertanggung jawabkan hasil kerja kepada pub-
lik. Selain itu, tujuan akuntabilitas adalah menilai kinerja 
sekolah dan kepuasaan publik terhadap pelayanan pendi-
dikan yang diselenggarakan oleh sekolah, untuk mengi-
kutsertakan publik	 dalam pengawasan pelayanan pendi-
dikan dan untuk	 mempertanggungjawabkan komitmen 
pelayanan pendidikan kepada publik. akuntabilitas bukan-
lah akhir dari sistem penyelenggaran manajemen kepen-
didikan, tetapi merupakan faktor pendorong munculnya 
kepercayaan dan partisipasi dari semua steak holder. kare-
na akuntabilitas sebagai titik awal keberlangsungan dalam 
mengelola pendidikan.19

Pengawasan merupakan fungsi manajemen diperlu-
kan agar tujuan yang hendak dicapai bisa tercapai, efisien 
dan efektif, di dalam Islam, fungsi pengawasan termaktud 
pada al-Qur’an surat As-Shaf ayat 3:

ِ انَْ تَقُوْلوُْا مَا لَ تَفْعَلُوْنَ كَبَُ مَقْتًا عِندَْ اللّٰ
19 Sutarman, Agus Salim dan Ujang Cepi Barlian, Akuntabilitas 

Kepemimpinan…hal. 98



 77

Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”  (QS. As-
Shaff: 3)

Ayat tersebut memberikan ancaman dan peringatan 
terhadap orang yang mengabaikan pengawasan terhadap 
perbuatannya. Selain ayat tersebut, terdapat juga pada 
surah Al- Sajadah, ayat 5:

مَاۤءِ الَِ الَْرضِْ ثُمَّ يَعْرُجُ الَِهِْ فِْ يوَْمٍ كَنَ  يدَُبرُِّ الَْمْرَ مِنَ السَّ
وْنَ ا تَعُدُّ مَّ مِقْدَارُهٗٓ الَفَْ سَنَةٍ مِّ

Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, 
kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitungan-
mu.”  (Q S. Al- Sajadah: 5)

Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 
SWT adalah pengatur alam. Keteraturan alam raya ini, 
merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola 
alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah 
SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia ha-
rus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 
sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. Sejalan dengan 
kandungan ayat tersebut, manajemen merupakan sebuah 
proses pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan 
orang lain dan bekerjasama dengannya, agar tujuan bersa-
ma bisa dicapai secara efektif, efesien, dan produktif. Fung-
si manajemen adalah merancang, mengorganisasikan, me-
merintah, mengkoordinasi, dan mengendalikan. Sejalan 
dengan ayat di atas, Allah Swt memberi arahan kepada 
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setiap orang yang beriman untuk mendesain rencana apa 
yang akan dilakukan dikemudian hari, sebagaimana Fir-
man-Nya dalam Al-Qur’an Surah Al Hasyr ayat 18:

لغَِدٍۚ مَتْ  قَدَّ ا  مَّ نَفْسٌ  وَلَْنظُْرْ   َ اللّٰ اتَّقُوا  امَٰنُوا  ِيْنَ  الَّ هَا  ٰٓايَُّ  ي
ۢ بمَِا تَعْمَلُوْنَ َ خَبيٌِْ ۗ انَِّ اللّٰ َ وَاتَّقُوا اللّٰ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al- Hasyr: 
18)

Beberapa hadits Rasulullah Saw juga menganjurkan 
perlunya melaksanakan pengawasan atau evaluasi da-
lam setiap pekerjaan. Ajaran Islam sangat memperhatikan 
adanya bentuk pengawasan terhadap diri terlebih dahulu 
sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain. Hal 
ini antara lain berdasarkan hadits Rasulullah SAW yang 
artinya sebagai berikut: “Periksalah dirimu sebelum me-
meriksa orang lain. Lihatlah terlebih dahulu atas kerjamu 
sebelum melihat kerja orang lain.” (HR. Tirmidzi: 2383).

Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus 
dilakukan secara terencana, dan teratur. Tidak terkecuali 
dengan proses kegiatan belajar-mengajar yang merupakan 
hal yang harus diperhatikan, karena substansi dari pembe-
lajaran adalah membantu siswa agar mereka dapat belajar 
secara baik dan benar secara maksimal. Manajemen dalam 
hal ini berarti mengatur atau mengelola sesuatu hal agar 
menjadi baik. Hal ini sesuai dengan hadits, An- Nawawi 
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(1987: 17) 20yang diriwayatkan dari Ya’la Rasulullah bersab-
da yang artinya: “Sesungguhnya mewajibkan kepada kita 
untuk berlaku ihsan dalam segala sesuatu.” (HR. Bukhari: 
No. 6010).

Berdasarkan hadits di atas, pengawasan dalam Islam 
dilakukan untuk meluruskan yang bengkok, mengoreksi 
yang salah dan membenarkan yang hak. Pengawasan di 
dalam ajaran Islam, paling tidak terbagi kepada 2 (dua) hal: 
pertama, pengawasan yang berasal dari diri, yang bersum-
ber dari tauhid dan keimanan kepada Allah SWT. Orang 
yang yakin bahwa Allah pasti mengawasi hamba-Nya, 
maka orang itu akan bertindak hati-hati. Ketika sendiri, dia 
yakin Allah yang kedua, dan ketika berdua dia yakin Allah 
yang ketiga. Allah SWT berfirman.10: 

مٰوٰتِ وَمَا فِ الَْرضِْۗ مَا يكَُوْنُ َ يَعْلَمُ مَا فِ السَّ  الَمَْ ترََ انََّ اللّٰ
وْٰى ثلَثَٰةٍ الَِّ هُوَ رَابعُِهُمْ وَلَ خَسَْةٍ الَِّ هُوَ سَادِسُهُمْ وَلَٓ  مِنْ نَّ
 ادَْنٰ مِنْ ذلٰكَِ وَلَٓ اكَْثََ الَِّ هُوَ مَعَهُمْ ايَْنَ مَا كَنوُْاۚ ثُمَّ ينُبَّئُِهُمْ

ءٍ عَليِمٌْ َ بكُِلِّ شَْ بمَِا عَمِلُوْا يوَمَْ القِْيمَٰةِۗ انَِّ اللّٰ
Artinya: “Tidaklah kamu perhatikan, bahwa sesungguhn-
ya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada (pembic-
araan antara) empat melainkan Dia-lah yang kelimanya. 
Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan 
Dia-lah yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 
antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, 
melainkan Dia ada bersama mereka di manapun mereka 

20 An-Nawawi, yang diriwayatkan dari Ya’la, 1987, hal. 17
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berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka 
pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesung-
guhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS. 
Al-Mujadalah:7)

Selain itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Thabrani bahwasanya Rasulullah SAW bersab-
da:21 yang artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang 
yang jika melakukan suatu pekerjaan, dilakukan secara 
itqan (tepat, terarah, dan tuntas) (HR. Thabrani).

Tujuan melakukan pengawasan, pengendalian dan 
koreksi adalah untuk mencegah seseorang jatuh terjeru-
mus kepada sesuatu yang salah. Tujuan lainnya adalah 
agar kualitas kehidupan terus meningkat. Inilah yang di-
maksud dengan tausiyah, dan bukan untuk menjatuhkan. 
Fungsi manajerial pengawasan adalah untuk mengukur 
dan mengkoreksi kerja bawahan untuk memastikan bahwa 
tujuan organisasi dan rencana yang didesain sedang dilak-
sanakan. Dalam konteks ini, implementasi syariah diwu-
judkan melalui tiga pilar pengawasan, yaitu:
1)	 Ketaqwaan individu, bahwa seluruh personel perusa-

haan dipastikan dan dibina agar menjadi manusia yang 
bertaqwa;

2)	 Pengawasan anggota, dalam suasana organisasi yang 
mencerminkan sebuah team maka proses keberlangsun-
gan organisasi selalu akan mendapatkan pengawasan 
dari personelnya sesuai dengan arah yang telah ditetap-
kan;

3)	 Penerapan/supremasi aturan, organisasi ditegakkan 

21 (HR. Thabrani). Hadist Imam Thabroni Allah mencintai orang 
yang jika melakukan suatu pekerjaan, dilakukan secara itqan.
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dengan aturan main yang jelas dan transparan dan ti-
dak bertentangan dengan syariah.

b.	 Jenis Akuntabilitas pada Pemimpin
Menurut Bruce Stone, O.P Dwivedi, dan Joseph G. 

Jabbra menyoroti beberapa tipe dari akuntabilitas22:
1)	 Akuntabilitas Moral. Tanggung jawab moral secara 

pribadi maupun kolektif. Akuntabilitas diukur oleh 
peraturan yang berlaku dengan apa yang diyakini ke-
benarannya.

2)	 Akuntabilitas Politik. Akuntabilitas politik adalah 
akuntabilitas dari pemangku kepemimpinan yaitu pe-
merintah, sebagai pelayan masyarakat, dan lembaga 
legslatif DPR, MPR.

3)	 Akuntabilitas Administratif. Yaitu melayani masyarakat 
secara administrasi pemerintahan untuk tetap akunta-
bel, dalam berbagai mekanisme dan berbagai peraturan 
dan norma.

4)	 Akuntabilitas Pasar (Share markett). desentralisasi dan 
privatisasi kepada pihak pemerintah, dan berbagai ben-
tuk pelayanan yang tersedia lebih terfokus kepada ke-
butuhan konsumen (customer-driven) masyarakat.

5)	 Akuntabilitas dalam berbagai hubungan konstituen. 
Lembaga tertentu maka, institusi yang ada diluar sek-
tor publik yang mewakili berbagai kepentingan mas-
yarakat.

6)	 Akuntabilitas Manajerial. terpusat pada manajerial 
suatu organisasi, efisiensi dan efektivitas penggunaan 

22 Sutarman, Agus Salim dan Ujang Cepi Barlian, Akuntabilitas 
Kepemimpinan…hal. 105
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dana perusahaan, yang berupa dana, sumber daya ma-
nusia, berbagai peralatan lainnya, Akuntabilitas ini juga 
pada kinerja manajer atau pengawas dalam menan-
gani masalah yang ada, menetapkan suatu proses yang 
berkelanjutan, perencaaan dan penganggaran, member-
ikan pelayan yang terbaik.

7)	 Akuntabilitas Professional. diperuntuk- kan dengan 
cara menetapkan standar profesi dan berbagai kode 
etik. Dalam melaksanakan kegiatannya tetap pada jalur 
norma-norma dan standar profesi tersebut.

8)	 Akuntabilitas Legal/Yudisial. pada aspek hukum, di-
mana pelaksanaan hukum harus disesuaikan dengan 
produk dan jasa hukum yang berlaku pada masyarakat 
dan mengacu pada aturan pemerintah.

c.	 Akuntabilitas kemimpinan pada Prodi PAI periode 
2014-2017

Kepemimpinan kolektif kolegial pada prodi PAI 
periode 2014-2017 juga dijalankan secara akuntabilitas. 
Akuntabilitas ialah kewajiban untuk memberikan pertang-
gungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan dan 
tindakan penyelenggara organisasi kepada pihak yang 
memiliki hak atau kewajiban untuk meminta keterangan 
atau pertanggungjawaban.23 Kepemimpinan pada prodi 
PAI menjalankan tugas yang dipercayakan kepada prodi 
PAI berupa melaksanakan program-program yang telah 
disahkan oleh pihak institut.

Bukti dari penerapan kepemimpinan yang akunt-

23 Zamroni, School Based Management (Yogyakarta: Pascarsarjana 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2008) hal. 12.
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abilitas pada prodi PAI yaitu terlaksananya semua program 
yang telah direncanakan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
adanya Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) semua pro-
gram yang telah direncanakan serta tidak adanya temuan 
dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap peng-
gunaan anggaran dari setiap program yang telah dilak-
sanakan. Pelaksanaan semua program yang telah dilak-
sanakan pada prodi PAI dapat dipertanggungjawabkan 
walaupun ada beberapa program yang pelaksanaannya 
tidak optimal tapi masih bisa dikategorikan cukup. Hal ini 
tidak terlepas dari sifat kekurangan pada kepemimpinan 
pada prodi PAI tersebut. 

Model kepemimpinan kolektif kolegial yang akunt-
abilitas ini juga yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 
Dalam memimpin Rasulullah SAW mengedepankan sifat 
akuntabilitas atau juga dikenal dengan amanah.  Kepemi-
mpinan Rasulullah SAW dengan sifat amanah ini yang 
mengangkat posisi beliau di atas pemimpin umat atau na-
bi-nabi terdahulu. Rasulullah sangat bertanggungjawab 
atas tugas yang diamanahkan oleh Allah SWT kepada be-
liau. Dalam al-Qur’an surah al-Ahzab ayat 72 dijelaskan:

انَْ بَالِ فَابََيَْ  وَالِْ مٰوٰتِ وَالَْرضِْ   انَِّا عَرَضْنَا الْمََانةََ عََ السَّ
ۙ مِْلنَْهَا وَاشَْفَقْنَ مِنهَْا وحَََلَهَا الْنِسَْانُۗ انَِّهٗ كَنَ ظَلُومًْا جَهُوْلً يَّ

Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat 
itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim 
dan Amat bodoh. (QS. Al-Ahzab: 72)
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Rasulullah SAW dikenal sangat siap dalam mengem-
ban suatu tanggungjawab atau memperoleh kepercayaan 
dari orang lain. Beliau terkenal dengan sifat terpercayanya 
bukan hanya diakui oleh seluruh umat Islam tapi juga oleh 
musuh-musuhnya, seperti Abu Sofyan ditanya oleh raja 
Hiraklius (kaisar Romawi) tentang perilaku amanah Rasu-
lullah SAW.24

Ada beberapa manfaat dari kepemimpinan yang 
akuntabel (amanah) di antaranya ialah; 1) memelihara dan 
memulihkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
atau organisasi di masyarakat, 2) terciptanya Transparansi 
an responsivennes lembaga atau organisasi, 3) munculnya 
partisipasi masyarakat semakin tinggi, 4) Menjadikan or-
ganisasi lebih dapat beroperasi secara efesien, efektif, dan 
ekonomis dan responsive terhadap aspirasi masyarakat, 
5) Terciptanya iklimkerja yang sehat dan kondusif serta 
penigkatan disiplin kerja, 6) Mendorong sistem penilaian 
yang wajar melalui pengembangan pengukuran kiner-
ja pegawai, 7) Mendorong kualitas layanan kepada mas-
yarakat.25

Salah satu manfaat yang dirasakan dari kepemi-
mpinan yang akuntabilitas pada prodi PAI ialah banyakn-
ya masyarakat khususnya di Kalimantan Barat yang mem-
percayakan putra-putrinya untuk dididik di prodi PAI 
sehingga menjadi prodi yang paling banyak mahasiswan-
ya di antara prodi-prodi yang di IAIN Pontianak. Selain itu 
juga, banyak lembaga-lembaga pendidikan yang bekerja 

24 Abdul Wahid Khan, Rasulullah Di Mata Sarjana Barat, (Yogyakar-
ta: Mitra Pustaka, 2002), hal. 80.

25 Waluyo, Manajemen Publik (bandung; mandar Maju, 2007) hal. 
197
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sama dengan prodi PAI, seperti diterima dengan baik ma-
hasiswa PPL dari tahun ke tahun.

3.	 Komunikatif (tabligh)
a.	 Pengrtian Komunikatif

Secara tradisional, komunikasi dipandang sebagai 
sebuah proses sederhana, yakni pengirim pesan (the sender) 
mentransmisikan pesan (message) kepada penerima (receiv-
er). Penerima pesan tersebut diasumsikan dapat memaha-
mi dan bertindak sesuai pesan yang disampaikan pengirim 
pesan.26

Seorang pemimpin dituntut untuk dapat berkomu-
nikasi dengan efektif, memiliki keterampilan komunikasi 
dengan baik (good communication skills). Seorang pemimpin 
lebih banyak menghabiskan waktunya untuk berkomuni-
kasi, yang menurut penelitian menghabiskan 70-90 persen 
waktu mereka setiap hariny.27 (Eccles & Nohria, 1991). Itu-
lah sebabnya mengapa keterampilan komunikasi seorang 
pemimpin patut digarisbawahi. Menguasai komunika-
si pemimpin menjadi sebuah prioritas bagi para manajer 
yang menginginkan perusahaan atau komunitas usahanya 
dalam mempertimbangkan pemimpinnya.

Pemimpin komunikatif memang sangat diperlukan 
dalam sebuah lembaga, karena ini menyangkut jalannya 
lembaga di masa mendatang, para pemimpin komunikatif 
mampu memberikan arahan yang jelas kepada para pengi-

26 Johansson, C., Miller, V. D., & Hamrin, S. Conceptualizing communi-
cative leadership: a framework  for  analysing and developing leaders’ com-
munication competence. Journal of Corporate Comunications, 2014, 19 (2), 
hal. 147-165.

27 Eccles, R. G. & Nohria, N. (1991). The post structuralist organiza-
tion. NewYork, America: Division of Research, Harvard Business School.
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kutnya mengenai visi dan misi organisasi dan kerangka 
kerja dalam jangka pendek dan jangka panjang. Pemimpin 
komunikatif mampu melihat sebuah tantangan menjadi se-
buah peluang.

b.	 Keterampilan komunikasi
Dalam menjalankan sebuah roda organisasi kemam-

puan komunikasi adalah segalanya, itu berlaku dimana 
saja. Seorang pemimpin harus mengetahui cara berkomu-
nikasi, kapan harus berkomunikasi, dan hal apa yang harus 
dikomunikasikan secara efektif dan efisien. Bahwa pemi-
mpin yang baik akan menjadi komunikator yang baik. Dia 
mampu bekerja bersama-sama dengan bawahanya men-
genai target-target yang akan dicapai. Karena hasil yang 
baik akan menciptakan kesuksesan besar bagi dirinya dan 
bawahannya dalam menjalankan sebuah organisasi.

Dalam hal keterampilan komunikasi pemimpin 
(leadership communication skills), Barret mengusulkan mod-
el spiral.28 Model spiral ini mendeskripsikan tiga level ket-
erampilan komunikasi pemimpin. Level paling dasar dan 
berada pada bagian pusat dari spiral tersebut adalah keter-
ampilan komunikasi inti (core commuications skills), kemu-
dian maju keluar ke level kedua yakni keterampilan ko-
munikasi manajerial (managerial communication skills), dan 
bagian spiral paling luar adalah ketrampilan komunikasi 
korporat (corporate communication skills).

Dalam transparent Leadership, para pemimpin ha-
rus mengetahui dengan baik karakter anak buahnya dan 

28 Barret, D. Leadership communication. Bandung, Jawa Barat, 
Indonesia: McGraw- Hill Education, 2013
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anak buahnya juga harus mengetahui mengetahui karakter 
pemimpinnya. Komunikasi dua arah sangat diperlukan. 
Karena budaya keterbukaan akan menciptakan rasa tang-
gung jawab bersama. Bagaimana jika seorang pemimpin 
tidak mengetahui karakter anak buahnya dan juga anak 
buahnya tidak mengetahui karakter pemimpinnya, maka 
tidak akan tercipta sebuah komunikasi yang efektif dan itu 
akan terus menganggu kinerja organisasi. Budaya keter-
bukaan bukan hanya menciptakan sebuah rasa tanggung 
jawab bersama tetapi juga dapat menciptakan sebuah ke-
bersamaan, ini sangat penting untuk meningkatkan kuali-
tas kerja team work untuk semakin sulit.

Keterampilan komunikasi inti (core communication 
skils) adalah kemampuan komunikasi pemimpin secara in-
dividualmeliputi kemampuan menulis secara terstruktur 
dan efektif yang berhubungan dengan korespondensi yang 
sederhana maupun kompleks, dari mulai e-mail, memo 
hingga proposal dan laporan. Keterampilan inti meliputi 
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa sebagai pemi-
mpin bisnis dengan bahasa yang jelas, benar dan ringkas. 
Selain itu keterampilan inti seorang pemimpin pun men-
cakup keterampilan berpidato dan melakukan presentasi 
secara persuasif dan meyakinkan, menggunakan grafik un-
tuk menambah bobot komunikasi. Variabel keterampilan 
komunikasi inti meliputi tiga dimensi, yaitu: (i) dimensi 
analisis audience dan strategi, (ii) keterampilan komunikasi 
tertulis, dan (iii) keterampilan komunikasi lisan.29

Keterampilan komunikasi manajerial (managerial 
communication skills) adalah kemampuan komunikasi yang 

29 Ibid, 
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berhubungan dengan bagaimana me-manage orang lain, 
dari mulai kontak antar perorangan, dengan kelompok, 
maupun organisasi secara lebih luas.  Kemampuan   komu-
nikasi   manejerial ini berkaitan dengan kecerdasan emo-
sional (emotional intelligence) dan literasi budaya (cultur-
al literacy), yang dibutuhkan untuk dapat berkomunikasi 
secara interpersonal maupun antarbudaya (cross-cultural). 
Keterampilan komunikasi manajerial ini juga termasuk 
keterampilan dalam memimpin rapat atau pertemuan 
maupun kemampuan me-manage tim. Variabel keterampi-
lan komunikasi manajerial meliputi tiga dimensi, yaitu: (i) 
dimensi etos/citra, (ii) keterampilan dalam berurusan den-
gan orang lain, dan (iii) observasi dan keterampilan umpan 
balik.30

Salah satu tanggung jawab pemimpin suatu organi-
sasi adalah berkomunikasi dengan karyawannya. Seorang 
pemimpin dinilai mampu berkomunikasi secara efektif 
dengan karyawannya, apabila pemimpin tersebut dapat 
menerjemahkan visi dan misi perusahaan dalam bahasa 
yang dipahami semua karyawan serta dirasakan bermak-
na oleh karyawan, dapat menerjemahkan arah kerja peru-
sahaan pada tataran praktik sehari-hari, mampu menega-
kkan lingkungan kerja yang positif dan produktif, serta 
dapat mempengaruhi bottom lines dari perusahaan.31

Pemimpin komunikatif juga harus menciptakan tar-
get-target yang akan diselesaikan dan melihat masa depan 
sebagai peluang untuk memajukan kinerja organisasi, dia 
harus fleksibel dalam mengatur sebuah managemen tim, 

30 Ibid, 
31 Ibid,



 89

mampu menganalisa masalah yang dihadapi, mampu 
menampung aspirasi-aspirasi dari anak buahnya. Dia juga 
harus berani mengukur kinerja tim, apakah mengalami ke-
majuan atau mengalami kemunduran dan tahu waktu yang 
tepat untuk berkomunikasi dengan bawahannya mengenai 
kinerja tim dan terus melakukan inovasi kebijakan dengan 
gebrakan-gebrakan yang baru. Dia harus mempunyai lang-
kah yang dinamis untuk terus bergerak dan siap mengha-
dapi tantangan dimasa depan dan terus memperkuat bu-
daya kerja organisasi.

Teori tersebut juga bisa diterapkan pada lemba-
ga yang lain termasuk lembaga pendidikan. Komunika-
si pemimpin bisa memotivasi bawahannya sehingga bisa 
menciptakan suasana kerja yang positif dan produktif.

c.	 Kepemimpinan komunikatif pada prodi PAI periode 
2014-2017

Model kepemimpinan pada prodi PAI periode 2014-
2017 yaitu kepemimpinan yang komunikatif parsipatif da-
lam bahasa arabnya dikenal dengan tabligh. Makna dari 
komunikatif partisipatif ialah suatu proses komunikasi 
dimana terjadi komunikasi dua arah atau dialogis, seh-
ingga menghasilkan suatu pemahaman yang sama terha-
dap pesan yang disampaikan. Sedangkan menurut Rahim 
menjelaskan empat konsep yang berhubungan dengan 
komunikasi partisipatif, antara lain: Pertama Heteroglasia 
merupakan sebuah konsep yang menunjukkan fakta bah-
wa sistem pembangunan dilandasi oleh berbagai kelom-
pok dan komunitas yang berbeda-beda dengan berbagai 
variasi ekonomi, sosial, dan faktor budaya yang saling 
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mengisi satu sama lain. Kedua Dialog adalah komunikasi 
transaksional dengan pengirim (sender) dan penerima (re-
ceiver) pesan saling berinteraksi dalam suatu periode wak-
tu tertentu hingga sampai pada makna-makna yang saling 
berbagi. Ketiga Poliponi adalah bentuk tertinggi dari suatu 
dialog dimana suara-suara yang tidak menyatu atau ter-
pisah dan meningkat menjadi terbuka, memperjelas satu 
sama lain dan tidak menutupi satu sama lain. Keempat 
Karnaval, konsep ini bagi pembangunan membawa semua 
varian dan semua ritual seperti legenda, komik, festival, 
permainan, parodi dan hiburan secara bersama-sama.32 
Selain itu juga gaya kepemimpinan yang partisipatif, ber-
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja, komitmen organisasi, dan kinerja karyawan.33

Dalam kepemimpinan pada prodi PAI menggu-
nakan komunikasi dua arah (dialogis). Artinya dalam pen-
yampaian program dan tugas di lingkungan prodi PAI 
melalui forum rapat yang dihadiri oleh pihak-pihak terkait. 
Komunikasi seperti ini dilakukan bertujuan agar apabila 
ada ketidakpahaman terhadap program atau tugas yang 
disampaikan maka dapat dilakukan dialog, sehingga tidak 
ada yang ditutupi dan program atau tugas yang diberikan 
dapat dilaksanakan secara optimal yang pada akhirnya ter-
capainya hasil yang diharapkan. 

32 https://www.kompasiana.com/epinsolanta/5715fe-
5c80afbd670896338d/komunikasi-partisipatif-dalam-menangkal-konf-
lik-pembangunan?page=all#. Diakses pada tanggal 23 Agusutus 2020.

33 Susilo Toto Raharjo,  Durrotun Nafisah, Analisis Pengaruh  Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi Dan Kinerja 
Karyawan (Studi Empiris Pada Departemen Agama Kabupaten Kendal Dan 
Departemen Agama Kota Semarang) Jurnal Studi Manajemen & Organisa-
si  UNDIP    Volume 3,  Nomor 2, Juli 2006, hal. 77
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Kepemimpinan pada prodi PAI tidak hanya ber-
komunikasi yang orientasinya hanya fisik saja, tapi juga 
memperhatikan aspek psikologi. Seperti adanya pengkon-
tribusian program atau tugas kepada pihak-pihak tertentu 
berdasarkan empati. Hal ini dilakukan karena meminimal-
isir kecemburuan sosial antara unsur yang satu dengan un-
sur yang lain yang ada di lingkungan prodi PAI. Contoh 
konkrit misalnya pengkontribusian program atau tugas 
antara dosen PNS dengan dosen Non PNS, atau antara staf 
yang PNS dengan staf honorer, sehingga semua unsur di 
lingkungan prodi PAI mendapatkan hak yang sama dise-
suaikan dengan kompetensi masing-masing. 

Nilai penting dari komunikasi partisipatif dalam 
proses pembangunan dalam sebuah kepemimpian tidak 
dapat diukur dari keterlibatan anggota secara fisik saja da-
lam pembangunan suatu proyek. Unsur komunikatif yang 
paling penting adalah lebih kepada proses dialog yang 
dilakukan mulai dari perencanaan sampai pada tahap eval-
uasi. Karena kegiatan komunikasi itu sendiri sebenarnya 
bukan kegiatan memberi dan menerima, melainkan “berb-
agi dan berdialog”. Dengan demikian daya kreatif dari 
anggota masyarakat melalui uraian ide dan gagasan akan 
membuat mereka menjadi pribadi yang aktif dalam proses 
pembangunan. Tujuan pokok dari komunikasi partisipat-
if adalah untuk memfasilitasi partisipasi masyarakat pada 
semua tingkat pembangunan, dan juga untuk membantu 
mengidentifikasi dan menerpakan kebijakan.34

Kepemimpinan komunikatif partisipatif pada prodi 
34 Annis Azhar Suryaningtyas, Strategi Komunikasi Partisipatif Pada 

Awal Program Pembangunan. Skripsi pada Program Studi Ilmu Komunikasi 
Universitas Muhamadyah Surakarta. 2012),  hal. 67
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PAI sesuai dengan model kepemimpinan yang dilakukan 
oleh Rasulullah SAW yang dikenal dengan sifat tablighnya. 
Penyelenggaraan proses dakwah yang dilakukan Rasulul-
lah itu benar-benar dihasilkan dari hasil pemikiran dan per-
hitungan yang cermat mengenai beberapa kejadian yang 
akan terjadi serta melakukan pengamatan-pengamatan 
terhadap situasi dan kondisi yang ada. Disamping itu, be-
liau juga sangat memerhatikan cara-cara yang teratur dan 
logis untuk mengungkapkan permasalahan yang hendak 
mereka sampaikan. Hal ini terlihat ketika akan melaku-
kan dakwahnya, beliau mula-mula menentukan tempat 
yang kondusif, memanggil orang-orang yang akan diseru, 
kemudian beliau menggungkapkan persoalan yang tidak 
mungkin diperselisihkan oleh siapa pun.35

Kepemimpinan pada prodi PAI dalam berkomuni-
kasi dengan unsur-unsur yang ada di dalamnya juga meli-
hat karakter dari masing-masing unsur-unsur tersebut. Hal 
ini dilakukan agar komunikasi yang dilakukan dapat diter-
ima dengan baik dan tidak menyinggung perasaan orang 
yang menerima pesan dari komunikasi tersebut.

4.	 Kreatif (fathanah)
1.	 Pengertian kreatif

Menurut Munandar kreatif atau kreativitas sebagai 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, se-
bagai kemampuan untuk memberi gagasan baru yang 
dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai 
kemampuan untuk melihat hubungan baru antara unsur 

35 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, Cet. IV, (Jakarta: 
kencana, 2015), hal. 48.
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yang sudah ada sebelumnya.36 Kreativitas seseorang dapat 
dilihat dari tingkah laku atau kegiatannya yang kreatif. 
Menurut Slameto bahwa yang penting dalam kreativitas 
bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui 
orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas 
merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak 
harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau 
dunia pada umumnya.37

Menurut Gallagher dalam Rachmawati mengatakan 
bahwa “Creativity is a mental process by which an individual 
crates new ideas or products, or recombines existing ideas and 
product, in fashion that is novel to him or her “ (kreativitas 
merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu 
berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengkombi-
nasikan antara keduanya yang pada akhirnyakan melekat 
pada dirinya).38

Kreativitas adalah kemampuan yang mencermink-
an kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir 
setelah kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. 
Kreativitas sebagai keseluruhan kepribadian merupakan 
hasil interaksi dengan lingkungannya. Lingkungán yang 
merupakan tempat individu berinteraksi itu dapat men-
dukung berkembangnya kreativitas, tetapi ada juga yang 
justru menghambat berkembangnya kreativitas individu. 
Kreativitas yang ada pada individu itu digunakan untuk 
menghadapi berbagai permasalahan yang ada ketika ber-

36 Utami Mundandar. Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Se-
kolah. (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2012), hal. 25

37 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010). hal. 146

38 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreati-
vitas pada Anak Usia Taman Kanak-kanak (Jakarta: Depdikbud, 2005), hal. 15
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interaksi dengan lingkungannya dan mencari berbagai 
alternatif pemecahannya sehingga dapat tercapai penye-
suaian diri secara kuat.

Kreativitas sebagai kemampuan untuk memproduk-
si komposisi dan gagasan-gagasan baru yang dapat ber-
wujud aktivitas imajinatif atau sintesis yang mungkin mel-
ibatkan pembentukan pola-pola baru dan kombinasi dan 
pengalaman masa lalu yang dihubungkan dengan yang 
sudah ada pada situasi sekarang. Hasil tersebut berguna, 
bertujuan, terarah, dan tidak hanya sekedar fantasi. 

2.	 Pemimpin Kreatif
Dalam sebuah lembaga ataupun organisasi, seorang 

pemimpin memiliki peran yang sangat vital. mereka tidak 
hanya dituntut memiliki kemahiran secara fungsional, na-
mun juga kemampuan untuk bisa membuat para bawahan-
nya berkembang dan maju selama bekerja di perusahaan. 
Hal itu tidak cukup dengan melihat banyak pengetahuan 
yang dimilikinya, namun juga karakter sehari-hari yang 
bisa menjadi role model bagi para bawahannya. Mereka 
juga harus mampu memotivasi dan melatih segala hal yang 
dibutuhkan bawahan dalam pekerjaan, seperti halnya ker-
ja keras, inovasi maupun kreativitas.

Navi Radjou    ada lima karakter unggul seorang 
pemimpin yang kreatif :39

1.	 Pemimpin dibanding hanya memberikan perintah, lebih 
baik membimbing kelompok dan organisasinya ke arah 
sukses. Dengan cara seperti ini, pemimpin tidak hanya 

39 https://kalsel.kemenag.go.id/opini/197/Kepemi-
mpinan%EF%BF%BDKreatif-dan-Inovatif-Kepala-SekolahMadrasah. 
Diakses pada hari  Minggu, tanggal 6 Juni 2021.
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menggerakkan anakbuahnya, tetapi juga menumbuh-
kembangkan mereka.

2.	 Jangan hanya mengelola anak buah, tapi buat mereka 
menjadi lebih mampu untuk melakukan tugas. Pemi-
mpin bertugas membantu anakbuah agar mereka mam-
pu menemukan langkah-langkah pengerjaan, pengala-
man, dan mendapatkan solusi.

3.	 Rasa hormat seharusnya diberikan pemimpin kepada 
anakbuahnya, bukan justru pemimpin yang meminta 
dihormati anakbuahnya.

4.	 Pemimpin harus mengetahui cara mengelola kondisi di 
saat anakbuah mencapai kesuksesan ataupun mengala-
mi kegagalan. Pada kedua kondisi tersebut, pemimpin 
tetap memperlakukan anakbuah secara manusiawi.

5.	 Tunjukkan kemurah hatian dalam memimpin anak-
buah, jangan serakah. Pemimpin disarankan untuk 
rendah hati ketika meraih kesuksesan.

3.	 Kepemimpinan kreatif pada Prodi PAI periode 2014-
2017

Model kepemimpinan terakhir yang diterapkan 
pada prodi PAI periode 2014-2017 ialah kepemimpinan 
yang kreatif dan inspiratif. Makna kreatif ialah kemam-
puan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru be-
rupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam karya baru 
maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada.40 Se-
dangkan inspiratif dapat diartikan kemampuan seseorang 
yang bisa memberi pengaruh berupa semangat dan kekua-

40 Widiasaran.. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,  (Ja-
karta: PT Rineka Cipta, 1999), hal. 54
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tan untuk melakukan atau membuat sesuatu.41

Dalam perjalanan kepemimpinan pada prodi PAI 
tentunya ada permasalahan yang terjadi sehingga memer-
lukan solusi untuk menyelesaikannya. Untuk menemukan 
solusi terbaik maka diperlukan daya kreativitas dari pemi-
mpin. Masalah yang sering terjadi dalam kepemimpinan 
pada prodi PAI ialah pengaduan dosen dan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. Seperti masalah pemberi-
an nilai di akhir semester atau ketika penyelesaian tugas 
akhir kuliah (skripsi), masalah ini bisa dikatakan muncul 
setiap semesternya, tapi dengan kemimpinan pada prodi 
PAI yang kreatif dan inspiratif, maka masalah-masalah 
seperti ini bisa diatasi dengan baik dan bijak sehingga an-
tara pihak dosen dan mahasiswa tidak merasa disalahkan 
atau dizhalimi. Selain itu juga, kepemimpinan kreatif dan 
inspiratif pada prodi PAI yaitu dengan adanya grup me-
dia sosial antara pihak prodi dengan mahasiswa sehingga 
jika ada mahasiswa yang mempunyai masalah di luar kam-
pus bisa sharing dengan pihak prodi lebih khusus dengan 
Kaprodi. Dalam grup media sosial tersebut bisa memberi-
kan inspirasi dan motivasi kepada mahasiswa, seperti mo-
tivasi agar mempercepat menyelesaian kuliah. 

Kepemimpinan kreatif dan inspiratif juga diprak-
tekan oleh Rasulullah SAW yang dikenal dengan sifat 
fathanah. Kesuksesan Nabi Muhammad sebagai seorang 
pemimpin umat memang telah dibekali kecerdasan oleh 
Allah swt. Kecerdasan itu tidak saja diperlukan untuk me-

41 http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-in-
spiratif/#:~:text=Arti%20inspiratif%20adalah%20%3A,untuk%20
melakukan%20atau%20membuat%20sesuatu. Diakses pada tanggal 
23 Agustus 2020.
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mahami dan menjelaskan wahyu Allah swt., kecerdasan 
dibekalkan juga karena beliau mendapat kepercayaan Al-
lah swt. untuk memimpin umat, karena agama Islam di-
turunkan untuk seluruh manusia dan sebagai rahmat bagi 
seluruh alam. Oleh karena itu diperlukan pemimpin yang 
cerdas yang akan mampu memberi petunjuk, nasihat, 
bimbingan, pendapat dan pandangan bagi umatnya, da-
lam memahami firman-firman Allah swt.42 

Fathanah merupakan sifat Rasulullah SAW yang ke-
empat, yaitu akalnya panjang sangat cerdas sebagai pemi-
mpin yang selalu berwibawa. Dengan sifat fathanah ini 
Rasulullah SAW mempunyai daya kreatif dan inspiratif 
yang tinggi. Menyelesaikan masalah dengan tangkas dan 
bijaksana. Sifat pemimpin adalah cerdas dan mengetahui 
dengan jelas apa akar permasalahan yang dia hadapi serta 
tindakan apa yang harus dia ambil untuk mengatasi per-
masalahan yang terjadi pada umat. Sang pemimpin harus 
mampu memahami betul apa saja bagian-bagian dalam 
sistem suatu organisasi/lembaga tersebut, kemudian ia 
menyelaraskan bagian-bagian tersebut agar sesuai dengan 
strategi untuk mencapai sisi yang telah digariskan.

B.	 Penutup

Model kepemimpinan pada prodi PAI pada periode 
2014-2017 sebagaimana yang diterangkan di atas meng-
gambarkan kepemimpinan rasuli. yaitu kepemimpinan 
Rasulullah SAW yang berasaskan sifat shiddiq, amanah, ta-

42 Sakdiah, Karakteristik Kepemimpinan Dalam Islam (Kajian His-
toris Filosofis) Sifat-sifat Rasulullah, Jurnal al-Bayan / Vol. 22. No. 33 
Januari – Juni 2016.
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bligh dan fathanah. Penerapan kepemimpinan rasuli yang 
dijalankan oleh Rasulullah SAW mentorehkan prestasi 
yang membekas sampai akhir zaman yaitu kesuksesan 
dalam menaklukkan manusia demi membebaskan mere-
ka dari belenggu kebodohan dan kegelapan dengan lan-
dasan cinta kasih, keimanan, dan niat tulus. Pada saat Nabi 
Muhammad lahir hingga ketika diangkat menjadi Rasul, 
beliau tinggal di tengah-tengah kaum Quraisy Mekkah 
yang memiliki daerah merdeka mirip sebuah republik (se-
karang ini). Mereka sangat jauh dari pertentangan politik 
dan struktur republik yang sudah ada di Mekkah (saat 
itu) benar-benar menghindari mereka dari suatu kekacau-
an. Sehingga, pada awal Nabi Muhammad saw. diutus di 
tengah-tengah mereka, tujuan utama dakwah Rasulullah 
bukan untuk menguasai tampuk kepemimpinan negara, 
namun dasarnya adalah mengajak mereka kepada kebe-
naran, kebaikan, dan keindahan suatu ajakan yang berdiri 
sendiri di bawah naungan agama Islam.

Penerapan model kepemimpinan rasuli pada pro-
di PAI pada periode tahun 2014-2017 juga bisa dikatakan 
cukup berhasil dalam memajukan prodi PAI. Hal ini dapat 
dilihat dari beberapa prestasi yang dicapai pada periode 
tersebut. Di antara prestasi yang dicapai ialah pada tahun 
2017 prodi PAI mendapat akreditasi A dari Ban-PT, ini 
merupakan prestasi yang paling membanggakan di antara 
prestasi-prestasi yang lain. Selain itu juga, prestasi yang 
dicapai pada periode 2014-2017 ialah banyaknya alumni 
yang dikeluarkan oleh prodi PAI dan begitu juga banyakn-
ya yang mendaftar menjadi mahasiswa di prodi PAI. 
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